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ABSTRAK

Aisha Satira Ardhi NIM 1830109001 (2023) Judul Skripsi:
“Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Hafalan Surah Pendek
Pada Anak Usia Dini Di Madrasah Diniyyah Takmiliyyah Awaliyyah Koto
Tuo Limapuluh Kota” Jurusan Pendidikan Islan Anak Usia Dini, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islanm Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar (UIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode tal aqqi
dalam pembelgjaran menghafal surah pendek Al-Qur'an bagi anak usia dini di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA) Magid Istighfar. Metode
talaggi merupakan pendekatan pembelgaran Al-Quran yang melibatkan
pengulangan dan pengoreksian secara berulang-ulang untuk memperkuat hafalan
ayat-ayat Al-Quran. Penelitian ini fokus pada tiga rumusan masalah, yaitu: (1)
Bagaimana perencanaan metode talagqgi dalam pembel ajaran menghafal Al-Qur'an
bagi anak usia dini?, (2) Bagaimana pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur'an
menggunakan metode talaqgi?, dan (3) Bagaimana evaluasi metode talagqi dapat
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an pada siswa MDTA Masjid
Istighfar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data penelitian
dikumpulkan melalui observas kelas, wawancara dengan guru, dan andisis
dokumen terkait perencanaan pembelgaran di MDTA Magjid Istighfar. Dalam
perencanaan metode talagqgi, guru mengidentifikasi tujuan pembelgaran,
menyesuaikan materi dengan usia dan tingkat kemampuan anak usia dini, serta
merancang langkah-langkah pengulangan dan pengoreksian dalam proses
menghafal Al-Qur'an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan menghafal Al-
Qur'an dengan metode talagqi dilakukan melalui tahapan pengenalan bacaan,
demonstrasi bacaan oleh guru sebagal model, dan partisipasi aktif anak dalam

mengulang bacaan secara berulang-ulang. Guru memberikan pengoreksian secara



lembut dan memberikan contoh model bacaan yang benar bagi anak-anak yang
mengalami kesulitan.

Evaluas metode talaggi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
menghafal Al-Qur'an padasisvaMDTA Magjid Istighfar. Anak-anak menunjukkan
progres yang positif dalam hafalan surah pendek, serta peningkatan kemampuan
tajwid dan pengucapan huruf Arab dengan benar. Guru melihat adanya motivasi
tinggi padasiswauntuk menghafal surah pendek Al-Qur'an melalui metodetalagq,
dan orang tua memberikan dukungan yang signifikan dalam membantu anak-anak
mengulang hafalan di rumah.

Penedlitian ini menyimpulkan bahwa metode talagqi efektif dalam
pembelgjaran menghafal Al-Qur'an padaanak usiadini di MDTA Magjid Istighfar.
Metode ini menawarkan pendekatan yang sistematis dan berulang dalam
memperkuat hafalan dan pemahaman Al-Qur'an. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa metode talagqi dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an pada
siswa MDTA Magid Istighfar. Oleh karena itu, disarankan bagi lembaga
pendidikan lain untuk mempertimbangkan penggunaan metode talaggi dalam
pembelgaran menghafal Al-Qur'an pada anak usia dini guna meningkatkan
efektivitas dan keberhasilan pembelgjaran.

Kata Kunci: Implementasi metode talaqqi, Menghafal Al-Qur'an, Anak usia dini,
MDTA Magjid Istighfar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun. Usia dini
adalah masa yang sangat penting bagi perkembangan potensi anak seperti
yang telah dikemukakan oleh Feldman (Syahdinur & Alfarisi, 2021), bahwa
masa balita adalah masa pembentukan kepribadian, berpikir, bersosiaisas,
dan keterampilan. yang paling penting. Dalam pembentukan ini, peran
orang tua sangat berperan (Syahdinur & Alfarisi, 2021).

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau
masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa
peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan
setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang
berbeda. Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang intensif
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Apabila
anak diberikan stimulasi secara intensif dari lingkungannya, maka anak
akan mampu menjalani tugas perkembangannya dengan baik (Ainia et a.,
2021).

Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung
senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang sendiri dan sering
mengubah aturan main untuk kepentingan diri sendiri (Ainia et a., 2021).
Dengan demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk mencapai
optimalisas semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupun
perkembangan psikis. Potensi anak sangat penting untuk dikembangkan.
Potensi-potensi  tersebut meliputi  kognitif, bahasa, sosioemosional,
kemampuan fisik dan lain sebagainya (Haryani & Sholeh, 2019).

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usiaini anak paling peka

dan potensial untuk mempelgjari sesuatu, rasaingin tahu anak sangat besar.
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Hal ini dapat kita lihat dari anak sering bertanya tentang apa yang mereka
lihat. Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik,
sosial, moral dan sebagainya.

Karakteristik anak usia dini antara lain: memiliki rasa ingin tahu
yang besar, merupakan pribadi yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi,
masa paling potensial untuk belgar, menunjukkan sikap egosentris,
memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, sebagai bagian dari
makhluk sosial, penjelasannya adalah sebagai berikut.

Dalam mempelgari sesuatu, anak usia dini cenderung meniru dari
apa yang dilihat, didengar dan dirasakannya. Tingkah polah orang dewasa
yang ada di sekitarnya, seringkali dijadikan model untuk ditiru. Kejadian
yang berulang-ulang, akan melekat kuat di memori sang anak, dan tanpa
disadari dia akan menirukan kejadian berulang yang terekam di memorinya
tersebu. Makadari itu, menjadi tanggungjawab pendidik untuk memberikan
gambaran yang bagus kepada anak usia dini, sehingga rekaman memorinya
adal ah sesuatu yang baik dan layak untuk ditiru ( Khairiah, 2021).

Fenomenayang terjadi dilapangan yang sayalihat, padaMDTA ini
sudah mulai menerapkan Metode Talagqqi yang kurang lebih diterapkan
selama 6 bulan, akan tetapi tidak berjalan sesuai dengan yangh diingnkan,
karena mayoritas anak-anak yang berusia 4 sampai 8 tahun masih belum
keseluruhan mampu untuk fokus dalam menghafalkan qur’an melalui
metode talagqi ini, sehingga metode yang telah di terapkan ole guru pada
MDTA iini tidak maksimal. Sehingga sempat berhenti, dan sayapun tertarik
untuk mengimplementasikannya kembali metode talagqgi ini di MDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo.

Banyak anak-anak yang kurang fokus ketika dimulai pembelgjaran
ini, sehingga guru-guru pun memberhentikan metode talaggi ini pada
MDTA tersebut, akan tetapi ada beberapa anak yang mampu mengikutinya
dengan baik sehingga dapat menghafalkan ayat demi ayat dengan hitungann
jam sgja. Adayang mampu menghafalkan 3 ayat hanya dalam waktu 2 jam,



ada yang mampu menghafalkan 5 ayat dalam waktu 3 jam dengan
menggunakan metode talagqi ini.

Dalam metode ini yang telah diterapkan oleh guru pada MDTA
Magjid Isrighfar ini adalah dengan cara membacakan terlebih dahulu cukup
denga satu ayat sgja dengan dibaca ulang sebanyak 5 kali, lalu anak-anak
mengikuti apa yang telah dibaca oleh guru tersebut. Setelah itu jika
sekiranya anak sudah bisalancar melafalknanya, maka guru akan menunjuk
anaknya satu persatu untuk membacakan ayat yang tekah dihafalkannya
tadi, da dari situ guru bisa menilai seceoat mana anak menghafalkan ayat-
ayat qur’an dengan menggunakan metode talaqqi ini.

Keunggulan dari metode talagqi ini adalah dapat mempermudah
anak dalam menghafal qur’an meskipun mereka belum mampu untuk
membacanya, sudah banyak terlahir hafiz hafidzah yang masih berusia dini
dengan menerapkan metode talagqi ini dalalm menghaflkan ayat-ayat suci
a-qur’an, memberikan peluang yang sangat bagus untuk para penghafal
qur’an, dan lain sebagainya.

Potensi meniru dan mengikuti ini bila bisa dimanfaatkan dengan
baik oleh pendidik, akan membantu mempermudah proses pembelajaran.
Misalnya guru melontarkan beberapa kalimat kepada muridnya yang
berusia dini berulang-ulang kali, diyakini pada akhirnya sang murid akan
dengan mudah meniru ucapan tersebutn(Rustamaji, 2021).

Dalam pembelgaran menghafa ayat-ayat Al-Qur’an kepada anak
usia dini, diperlukan metode yang tepat. Bila metode pembelgaran yang
diberikan kurang tepat, maka tujuan pembelgaran yang diharapkan tidak
akan tercapal dengan baik. Adapun tujuan dalam kegiatan belgjar mengajar
serta, bahan, metode, dan alat yang harus terpenuhi. Maksud dari metodeini
adalah, salah satu bagian dari keberhasilan kegiatan belgar menggar.
Daam penerapan metode ini, guru mampu menyesuai kan suasana kelas dan
kondisi karena, jJumlah anak mempengaruhi penggunaan metode (Bahri dan
Zain, 2013).



Salah satu metode yang patut dipertimbangkan dalam pembelgjaran
hafalan ayat-ayat Al-Qur’an bagi anak usia dini adalah metode talaqqi
(Khasanah, 2015). Metode talaqgi adalah cara yang diterapkan oleh
Rasulullah ketika belgjar dan mengagjar Al-Qur'an kepada para sahabat
beliau, dan kemudian oleh mereka diteruskan ke generas selanjutnya
hingga saat ini. Metode ini sudah jelas dan terbukti bahwa, lengkap dalam
belgjar serta mengajarkan bacaan Al-Qur'an yang baik dan benar, serta
sangat mudah diterima oleh seluruh kalangan. Metode ini menjadi bukti
cerita keaslian Al-Qur'an yang sudah jelas turunnya dari Allah SWT.
Talaggi secara harfiyah diambil dari perkataan yaitu belgar secara
berhadapan dengan guru. (Muttagin, 1994). Sering pula disebut
musyafahah, yang berarti dari mulut ke mulut (anak belgjar Al-Qur'an
dengan memperhatikan serta menyimak gerak bibir guru untuk
mendapatkan pengucapan makhrag yang benar). Terdapat pada Al-Qur’an
surat Al-Furgan ayat 32 Allah berfirman: “Berkatalah orang-orang yang
kafir: "Mengapa Al- Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun
sgja?'; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacanya secara tartil (teratur dan benar)” (Wiradinata, 2019).

Metode talagqgi dalam pengajaran ayat-ayat yang belum dihafal dan
pengulangan hafalan untuk menguatkan dan melancarkan yang dicontohkan
oleh malaikat Jibril dan Rasulullah SAW itulah yang kemudian menjadi
cetak biru (blue print) sistem penggjaran Al-Qur’an di dunia Islam hingga
saat ini (Muttagin, 1994).

Kitab suci Al-Qur'an sebaiknya dibaca dengan benar sesuai dengan
makharijul hurufny agar dapat mempertahankan keaslian bacaan tersebut.
Oleh karenaitu berdasarkan sumber-sumber dari al-qur’an serta sunnahnya,
maka jelaslah menunjukkan dan menerapkan metode talaggi dan
musyafahah telah diamalkan dalam pengajaran dan pembelgaran Al-Qur'an
sgjak dari awa penurunan wahyu kepada Rasulullah SAW (Khasanah,
2015).



Di samping itu, metode talaggi mampu meningkatkan hafalan al-
Quran karena anak dibimbing setiap hari unruk menghafal dan setoran,
berbeda dengan dulu guru-guru masih cukup minim untuk menggunakan
metode talaqqi. Hafalan a-Quran di sini adalah cepat menghafal, mudah
menambah hafalannya, memahami ayat yang telah dihafal, ketepatan
bacaan sesuai dengan tgjwid, makhorijul huruf dan tartil. Maka, dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang penting dan tidak bisa lepas
antara metode talaggi dengan hafalan a-Quran, Sehingga mampu melihat
peningktan hafalan a-Quran dengan menggunakan metode talagqi dengan
baik (Hidayah, 2017).

Ada beberapa macam kelebihan dari metode talaqqi yaitu, antara
lain: (1) mempermudah guru memilih carayang tepat untuk menyampaikan
ilmu, karena dengan bertemu langsung antara guru dan anak, membuat guru
lebih mudah mengenali kepribadian anak. (2) talagqi termasuk hal yang
penting dalam penyebaran agama Islam, karena ada bagian yang tidak bisa
di miliki oleh metode- metode pengajaran lainnya seperti saling mengerti
antara guru dan anak, dan lain-lain (Lubis & Ismet, 2019).

Pencapaian metode talaggi dalam menghafalkan surah pendek
adalah Metode talaggi bermuladari peristiwayang dialami oleh Rasulullah
SAW dalam menerima garan dari Allah SWT melalui malaikat Jibril.
Metode yang sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an.
Metode ini memiliki kualitas dan cara hafalan yang terjaga karena
membacanya melaui ingatan bukan tulisan (Shodiqul Azmi, 2020).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode talaggi bepusat
pada guru, dimana posisi guru sebagai sumber belgjar atau pusat informasi
dalam proses pembelajaran. Sehingga guru Qur’an dalam metode talaqqi
dituntut untuk dapat membaca Al-Qur’an secara tartil (berdasarkan tajwid
dan tahsin yang baik dan benar). Maka dari itu, metode ini juga diilhami
oleh kewajiban membaca Al-Qur’an secara tartil. Metode ini sudah dipakai
pada zaman Rasulullah dan para sahabat.Metode talaqgi yang digunakan



Nabi mengajar para sahabat tersebut, dikena juga dengan metode belagjar
kitab

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya membuktikan
bahwa berbagai metode telah diteliti oleh penelitian sebelumnya, seperti
penelitian oleh (Khasanah, 2015), yang meneliti tentang metode hafalan al-
qur’an pada anak usia dini.

Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, apakah metode talaqgi ini
dapat mempermudah dalam pembelgjaran hafalan ayat-ayat Al-Qur’an bagi
anak usia dini. Oleh karenanya, penulis bermaksud melakukan penelitian
mengenai implementasi penggunaan pembelgaran talagqi ini pada cara
guru mengajarkan hafalan surah-surah pendek Al-Quran di MDTA Masjid
Istighfar, Koto Tuo, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota,
Propinsi Sumatera Barat. Anak Usia Dini di MDTA ini sebelumnya sudah
diberi pengenalan hafa an beberapa surah pendek. Namun, kegiatan tersebut
tidak terlalu serius dilakukan dan hanya sebagai kegiatan pelengkap. Guru
pun mengajarkan tanpa menggunakan metode tertentu. Mereka hanya
mengajarkan untuk pelengkap saja ketika pembelajran. Walhasil, tidak
banyak surah pendek yang mampu dihapal oleh siswa.

Di sini, penulis akan mencoba menerapkan metode talagqgi dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Quran kepada siswa tersebut dan melihat
apakah penggunaan metode talaqqi tersebut mampu meningkatkan hafalan
siswaMDTA Masjid Istighfar .

. Fokus Pendlitian

Fokus utamadalam penelitian ini adal ah apakah penggunaan metode
talagqi cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan ayat-ayat
Al-Qur’an pada siswa MDTA Masjid Istighfar , terutama pada surah-surah
pendek juz 30.



C. Sub Fokus
Untuk menjawab permasalahan utama di atas, maka dirumuskan
beberapa poin masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan metode talagqgi dalam pembelgjaran
menghafalkan al-Qur’an bagi anak usia dini?

Bagamana pelakasanaan kegiatan menghafalkan Al-Qur’an
menggunakan metode talagqi

Bagaimana evaluas metode talagqi dapat meningkatkan
kemampuan menghafalkan a-Qur’an pada siswa MDTA Masjid
Istighfar ?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah diatas, maka tujuan penelitain ini adalah :

1

Untuk mengetahui perencanaan metode talaggi dalam
pembelgjaran hafalan Al-Qur’an pada anak usia 5-8 tahun

Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan metode talagqqi
dalam kegiatan menghafa Al-Qur’an

Untuk mengetaui evaluas metode talagqi dalam pembelgaran
hafalan surah-surah pendek Al-Quran

E. Manfaaat dan Luaran Penditian
a. Manfaat Pendlitian

Sebagai bentuk kepedulian penulis terhadap anak usia 5-8

tahun, maka melaui penelitian ini penulis berharap dapat

memberikan kontribusi yang positif terhadap pelayanan kepada

anak di sekolah terutama pada cara menghafal surah surah pendek

dalam Al-Quran. Motode yang tepat dan intens terhadap anak-anak

daam menghafal tentu akan memberikan dampak positif bagi

kecepatan dayaingat pada anak. Pengajaran yang tepat kepada anak

untuk menghafal dapat dijadikan gambaran bagi anak-anak yang



baru hendaknya, hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat sebagaimana hal tersebut.
b. Luaran Penelitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dterbitkan padajurnal
ilmiah, sehingga bisa menjadi konsumsi publik dan menambah
wawasan bagi siapa sgja yang berhubungan langsung dengan anak-
anak para penghafal Qur’an. Karena pada dasarnya setiap anak akan
merasakan kenyamanan apabila metode penggjaran yang mereka
peroleh dari guru disekolah mudah dimengerti dan tidak membuat
anak mudah bosan.

F. Penjelasan Istilah

Metode merupakan salah satu cara yang digunakan oleh seorang
guru dalam memberikan suatu pengajaran untuk mencapa suatu tujuan.
Ahmadi dan Sholeh dalam Hariyatin dan Marhumah telah memaparkan,
bahwa penggunaan metode yang tepat dibutuhkan dalam mengajarkan anak
usiadini menghafal Alquran (Ainiaet al., 2021).

Metode Talagqgi merupakan suatu cara penggjaran Al-Qur’an dari
Rasulullah SAW kepada sahabat-Nya, dan lalu dilanjutkan oleh mereka
diteruskan ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Metode ini terbukti
paling lengkap dalam mengagarkan bacaan Al-Qur’an yang benar, dan
paling mudah diterima oleh semua kalangan. Metode pengajaran Talaqqi
yaitu guru membacakan, sementara murid mendengarkan, lalu menirukan
sampa hafal. 10 Metode ini menjadi bukti cerita keadian Al-Qur’an
bersumber dari Allah SWT. Talaqqi secara harfiyah diambil dari perkataan
yaitu belgjar secara berhadapan dengan guru. Disebut juga musyafahah,
yang bermakna dari mulut ke mulut (anak belgar Al-Qur’an dengan
memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan melafadzkan makhraj
yang benar) (Alfiani, 2018).

Talaqgi adalah cara belgjar menghafal Al-Qur’an secara langsung
kepada seseorang yang sudah mempu dalam membaca Al-Qur’andenan



sesuai makhrajnya. Dalam proses menghafal dengan metode tallagi perlu
diajarkan oleh guru penghafal Qur’an yang memang sudah hafal Al-Qur’an
sesuai dengan tgjwid. Menurut Sayyid metode talaggi merupakan metode
menghafal dengan membaca ayat-ayat yang akan dihafalkan berulang-ulang
kepada anak. Talaggi juga mensyaratkan gerak mulut murid harus
mengikuti gerak mulut yang dicontohkan guru (Muttagin,1994).

Menghafal Alguran adalah salah satu pembelgjaran yang digjarkan
kepada anak usia dini guna mengembangkan potensi religuis yang dimiliki
anak, program menghafal Alquran tidak hanya dilaksanakan pada lembaga
formal seperti Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan
Bustanul Athfal (BA), dan sedergjatnya. Pada saat ini banyak lembaga-
lembaga nonformal yang ikut serta dalam melaksanakan program
menghafal Alquran untuk anak usiadini. Menurut Khasanah, (2015) metode
talagqi diterapkan dengan membacakan ayat yang akan dihafalkan anak
secara berulang-ulang hingga anak menguasainya, setelah anak menguasai
maka berpindah ke ayat selanjutnya.

Ketika usia dini anak sudah diperkenalkan dengan Alqur’an maka
pada masa remaja akan lebih mudah untuk mengerti dan memahami Al-
qur’an Menghafal Al-qur’an yang dilakukan ketika masih usia dini akan
lebih mudah dipahami serta dapat memberikan stimulus yang baik bagi
kehidupan anak, menghafal pada masa anak-anak akan lebih mendetail,
lebih cepat dan melekat dalam ingatannya, karena (Nasyafia, 2022).

Menghafalkan al-Qur’an tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa,
akan tetapi remaja, bahkan anak-anak pun melakukannya. Menghafakan al-
Qur’an adalah salah satu bentuk interaksi umat Islam dengan al-Qur’an
yang telah berlangsung secara turun menurun Ketika awa mula a-Qur’an
pertamakali turun kepada Nabi Muhammad SAW. hinggasaat ini dan masa
yang akan datang. Allah SWT. telah memudahkan al-Qur’an untuk
dihafalkan, bagi umat muslim yang berasal dari Arab maupun selain Arab
yang tidak memahami arti kata-kata dalam al-Qur’an yang menggunakan
bahasa Arab.
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Dilihat dari ilmu psikologi, anak usia dini berada pada masa
keemasan. Pada masa keemasan tersebut, terjadi pematangan fungsi fisik
dan psikis. Pendapat lain mengatakan bahwa pada periode ini, sel-sel otak
anak mengalami perkembangan cepat dan memiliki kemampuan menyerap
berbagai rangsangan dari luar dirinya. Dengan demikian, anak mengalami
periode sensitif, di mana anak mula peka untuk menerima berbagai
stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya, baik yang
disengaja maupun tidak (Haryani & Sholeh, 2019).

Usia paling ideal untuk menghafalkan a-Qur’an adalah sejak sedini
mungkin. Di samping karena perkembangan otak yang sudah dijelaskan
sebelumnya, juga karena pikiran anak kecil masih fresh, belum banyak
urusan duniawi yang dikerjakannya dan masih bersih dari dosa
Mengajarkan anak menghafal al-Qur’an dengan metode ini adalah dengan
cara membacakan terlebih dahulu ayat yang dihafal secara berulang-ulang
hingga anak menguasainya. Setelah anak menguasai, maka berpindah ke
ayat selanjutnya (Lubis & Ismet, 2019).

Menghafal Al-qur’an merupakan amalan mulia yang dapat
mendatangkan berbagai manfaat dan berbagai kebaikan bagi diri seseorang
yang melakukannya baik ketika di dunia maupun di akhirat kelak, dengan
menghafal Al-qur’an dapat mendatagkan berbagai macam keajaiban di
hidup kita, baik berupa kemudahan dalam segala urusan, pertolongan, dan
karuniadari Allah SWT (Khasanah, 2015).



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Landasan teori
1. Hakikat Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini
a. Hafaan Al-Qur’an Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah manusia kecil dari usia 0-6 tahun dan
memiliki potensi yang masih harus dikembangkan. Yang paling
penting ciri khasanak usiadini yaitu selalu bergerak aktif, dinamis,
antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan. Mereka seolah tak berhenti untuk bereksplorasi dan
belgjar (Pangastuti, 2014).

Anak adalah anugerah sekaligus amanah dari Allah bagi kedua
orang tuanya. Dalam a-Qur’an, banyak tema yang digunakan,
yakni walad, ibn/bint, zurriyah, sabiy. Penggunaan term tersebut
mempunyai maksud tertentu, sesuai dengan kandungan ayat. Anak
adalah amanah Allah yang wajib diemban dengan cara mendidik
mereka sebaik-baiknya agar menjadi generasi yang berkualitas
serta paham dengan agama

Usia paling ideal untuk menghafalkan al-Qur’an adalah sejak
sedini mungkin, karena saat usia anak masih diantara 0-8 tahun,
anak-anak akan mudah menangao hafalan. Di samping karena
perkembangan otak yang telah dijelaskan sebelumnya, juga karena
pikiran anak kecil masih fresh, belum banyak urusan duniawi yang
dikerjakannya dan masih bersih dari dosa. Oleh karena itu, al-
Qur’an dengan mudah masuk melekat dalam darah dan dagingnya
(Lubis & Ismet, 2019).

Dilihat dari ilmu psikologi, anak usia dini memang dikatakan
berada pada masa keemasan (golden age). Pada masa keemasan
tersebut, terjadi pematangan fungsi fisik dan psikis. Pendapat lain
mengatakan bahwa pada periode ini, sel-sel otak anak mengalami

11



12

perkembangan cepat dan memiliki kemampuan menyerap berbagai
rangsangan dari luar dirinya. Dengan demikian, anak mengalami
periode sensitif, di manaanak mula pekauntuk menerimaberbagai
stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya, baik
yang disengaja maupun tidak (Sa’diyah, 2018).

Al- Quran merupakan kitab suci umat Islam yang harus dibaca,
dipelgari, dan dipahami untuk kebaikan dunia-akhirat Al-Qur’an
menjadi pedoman hidup manusia agar berada di jalan yang sesuai
garan Allah agar selalu kembali pada Al-Qur’an harus ada rasa
cinta, maka dari itu mengenalkan anak tentang Al-Qur’an sejak
dini sangat penting sebelum sulit menyerapnya ketika beranjak
dewasa. Menggjarkan Al-Quran pada anak-anak merupakan salah
satu bentuk dari syi’ar agama Islam (Nasyafia, 2022).

Menurut penjelasan Ahmadi dan Sholeh dalam Hariyatin dan
Marhuma, metode yang tepat perlu digunakan untuk mengaji di
PAUD Pembelgjaran Terapan. Ada berbagai cara yang dapat
digunakan guru untuk mengaji pada anak usia dini dengan
memanfaatkan daya ingat anak yang masih baik. Perkembangan
memori anak usia dini berlanjut hingga usia 4 (empat) tahun dan
mencapai intensitas optimal pada saat anak berusia 8-12 tahun.
Saat ini memori anak bisa mengandung banyak materi, sehingga
sangat penting untuk mengoptimalkannya

Tilawatil Quran merupakan salah satu mata pelgjaran yang
diberikan kepada anak usia dini untuk mengembangkan potensi
keagamaannya, program Tilawatil Quran tidak hanya dilakukan
di lembaga formal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul
Athfal (RA) dan Bustanul Athfal (BA) dil. Saat ini, banyak
lembaga non formal yang terlibat dalam penyelenggaraan
program hafalan Al-Qur'an untuk anak usia dini (Alfiani, 2018).
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b. PentingnyaMenghafal Al-Qur’an Melalui Surah Pendek Bagi Anak
UsiaDini

Menghafal Al-Qur’an urgen untuk dikembangkan di setiap
lembaga pendidikan Islam baik sekolah maupun madrasah karena
merupakan usaha menjaga orisinalitas a-Qur’an yang mutlak
menjadi kewajiban bagi umat Islam, membentuk pribadi mulia dan
meningkatkan kecerdasan. Terbentuknya pribadi mulia dan cerdas,
yakni pribadi yang tagwa kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan menjadi tujuan pendidkan
dan karakteristik sebuah lembaga pendidikan Islam yang maju (N.
Hidayah, 2016).

Di dalam agama Islam masalah pendidikan dan penggaran
terhadap generasi penerus mendapatkan perhatian yang sangat
serius, terlebih lagi pendidikan dan penggaran Al-Qur’an.
Mengajarkan Al-Qur’an kepada generasi penerus merupakan salah
satu langkah untuk mendekatkan dia dengan pedoman hidupnya.
Lembaga pendidikan Islam sudah segjak lama menggembangkan
program tahfidzul qur’an sebagai salah satu tujuan (Muzaki, 2021)

Beberapa keutamaan menghafal qur’an adalah sebaga berikut;

a Penghafal Qur’an adalah shahibul Qur’an

b. Al-Qur’an akan menjadi syafa’at bagi shahibul Qur’an

C. Derajat surga tergantung pada hafalan Qur’an

d. Termasuk sebaik-baik manusia

e. Allah mengangkat dergjat shahibul Qur’an di dunia

f. Penghafal qur’an lebih diutamakan menjadi imam
(Ainig, 2021).

Menghafal Al-Qur'an sedari kecil akan lebih mudah dipahami
dan menjadi stimulus yang baik dalam kehidupan anak, mengagji
sedari kecil akan lebih detail, cepat dan hafal, karena anak sudah
dikenalkan dengan Al-Qur'an sgjak usia dini, dan kemudian lebih

mudah untuk memahami pada masa remaga dan memahami Al-



14

Qur'an. Manfaat membaca Al-Qur'an untuk anak kecil (Khasanah,
2015).

Menurut As-sabuni dalam Maiyah (2017:23), Al-Qur’an
adalah firman Allah SWT yang berisi garan, petunjuk dan
pedoman bagi kehidupan manusia dan seluruh alam, serta
kebenaran yang terkandung di dalamnya tidak diragukan lagi.
Membaca Al Quran merupakan amalan mulia yang dapat
mendatangkan berbagai manfaat dan berbagai manfaat bagi orang
yang membaca Al Quran di duniadan akhirat, membaca Al Quran
dapat mendatangkan berbagai keajaiban dalam hidup kita, baik itu
Kemudahan, pertolongan maupun pemberian dari Allah SWT
dalam segala urusan

Rahmat Jalaluddin mengemukakan bahwa menghafal dapat
disebut juga sebagai memori, dimana apabila mempelgarinya
maka membawa kita pada psikologi kognitif, terutama pada model
manusia sebagai pengolah informasi. Secara singkat memori
melewati tiga proses yaitu perekaman, penyimpanan dan
pemanggilan (Alfiani, 2018)

Jadi, menghafal a-qur’an bagi anak usia dini sangatlah
penting, karena dengan diagjarkan dan dikenalkannya anak melalui
al-qur’an, maka anak juga akan terbiasa berbaur dengan qur’an
nantinya, dan juga akan menghasilkan generasi-generasi yang cinta
terhadap al-qur’an.

c. Strategi Pengajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini
Ada beberapa strategi yang bisa diterapkan bagi lembaga
pendidikan Islam yang mengeola tahfidz Al-Qur’an. Pertama
memperbalki dan menempurnakan mangjemen tahfidz Al-Qur’an
dengan melakukan strategi sebagai berikut :
a) Sekolah/madrasah harus menentukan waktu yang tepat.
Waktu harus dimang sedemikian rupa tanpa menganggu

jam pelgaran yang lain. Pemilihan waktu yang tepat akan
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menunjang konsentrasi peserta didik dalam menghafal al-
Qur’an, menghilangkan kejenuhan dan memperbarui
semangat. Waktu yang baik untuk menghafal al-Qur’an
adalah di pagi hari sebelum kegiatan yang lain dimulai,
misalnyajam 06.00 sampai jam 07.00

b) Zuhairini menyimpullkan bahwa lingkungan adalah suatu
faktor yang memiliki peranan terhadap berhasil tidaknya
pendidikan agama. Al-Ghautsani memaparkan bahwa
tempat suci sangat berpengaruh dalam menghafal, karena
tempat-tempat bergambar, perhiasan, bising dan rebut yang
sangat mempengaruhi konsentrasi hafalan pada anak usia
dini

c) Selainitutempat penyimpanan lab khusus untuk menghafal
Al-Qur’an juga bisa didesain nyaman, sejuk, dan tenang.
Alangkah baiknyajugabagusjikadidukung dengan fasilitas
dan aat seperti MP3, CD, papan tulis Al-Qur’an untuk
memudahkan guru dan anak dalam proses belgar
menghafal

d) Mengaktifkan dan memantapkan peran para guru tahfiz
orientasi dan motivasi anak yang menghafal Hal ini dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut: meningkatkan
volume dan intensitas keterlibatan guru tahfdz orientasi
anak secara langsung dalam membimbing siswa penghafal
yang harus dilakukan secara konsisten Keterlibatan
langsung seorang guru dalam kegiatan menghafal memiliki
efek yang kuat pada siswa (N. Hidayah, 2016)

d. Langkah-langkah Pengajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini
Pelaksanaan penggaran Al-Quran pada anak usia dini
biasanya dil akukan secaraterus menerus agar anak dapat mengingat
hafalan yang telah digjarkan oleh gurunya saat disekolah, Adapun
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bebrapa macam proses penggjaran Al-Qur’an pada anak usia dini
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a) Pada proses pembimbingan membaca Al Quran tersebut anak
dilatih untuk bersabar untuk tidak naik tingkatan membaca
Igra’ apabila belum mahir. Dengan kesabaran yang dilatih
secara terus menerus. anak terbiasa untuk bertanggunggjawab
atas dirinya sendiri, dilatih untuk mengendalikan emosi,
dilatih untuk berusaha menggapai prestasi dengan usahanya
sendiri

b) Memberikan hafalan surat-surat pendek (juz amma) kepada
anak, melalui hafalan yang diberikan kepada peserta didik,
anak yang belum mahir membaca Al Quran akan diisi dengan
menghafal surat-surat pendek yang ada dlam Al Quran tanpa
harus bisa membaca Al Quran terlebih dahulu (Anwar, 2021)

Rincian langkah-langkah dalam mengagjarkan Al-Qur’an kepada
anak ada 3 (tiga) tahap, yaitu :

a) Tahap sebelum menggar Al-Qur’an
1) Guru atau orang tua diharapkan dapat mengingatkan anak

untuk fokus pada hal yang akan dipelgjari dan ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan di hafal sesuai dengan makhrajnya.

2) Menggjak anak untuk dapat meminta serta memohon
rahmat dan ridho dari Allah saat pembelgjaran.

3) Sebelum menggarkan beberapa ayat Alquran, orang tua
atau guru harus memulai berbincanh bincang terlebih
dahulu mengenai Al-Qur’an tentang hikmah dari ayat-ayat
Alqguran tersebut

b) Tahap saat pembelagjaran Al-Qur’an
1) Melatih anak-anak agar dapat membaca Alquran langsung

dari mushaf
Ketika menggjar, membaca Alquran, sangat penting bagi

pengajar untuk mengenal kan tanda-tandawakaf dan istilah
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tagwid lainnya kepada anak-anak agar mampu
meningkatkan kemampuan membaca setiap ayat.

2) lstilah tajwid misalnyaadal ah hukum mad, idgham, sukun,

penebalan huruf galgalah, memperjelas makhrg (tempat
keluar), dan lain sebagainya (Permana, 2020)

Para guru juga mendengarkan bacaan Alquran kepada anak-anak
lebih dari satu kali. Kemudian, ajak anak untuk membaca ayat-ayat
dalam surah tersebut secara bersama-sama lebih dari satu kali. Jika
mengajar mengaji kepada lebih dari satu anak, guru dapat membagi
waktunya. Sambil mengoreksi kesalahan bacaan salah satu anak, iabisa
menyuruh beberapa anak | ainnya mengulang Al-Qur'an yang dibacanya
pada waktu yang bersamaan. Kemudian, untuk beberapa anak lain, dil..
(Permana, 2020)

2. Hakikat Pelaksanaan Pembelajaran Alqur’an Untuk Anak Usia Dini
a. Metode Menggjarkan Hafalan Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini

Menghafalkan a&-Qur’an merupakan salah satu bentuk
interaksi umat Islam dengan a-Qur’an yang telah berlangsung
secara turunmenurun sgjak al-Qur’an pertama kali turun kepada
Nabi Muhammad SAW. hingga sekarang dan masa yang akan
datang. Allah SWT. telah memudahkan al-Qur’an untuk dihafalkan,
baik oleh umat Islam yang berasal dari Arab maupun selain Arab
yang tidak mengerti arti kata-kata dalam a-Qur’an yang
menggunakan bahasa Arab (Haryani & Sholeh, 2019).

Anak adalah anugerah dan amanat dari Tuhan kepada kedua
orang tua. Di dalam Al-Qur'an banyak digunakan istilah-istilah,
yaitu walad, ibn/bint, zurriyah, shabiy, dll. Tergantung pada
konteks tulisan suci, istilah ini digunakan dengan tujuan tertentu.
Sedangkan untuk anak usia dini, kata s} abiy lebih tepat. Kata ini
muncul dua kali dalam Al-Qur'an. Pertama, dalam Q.S. Mariam
(19):12. Kata itu berarti seorang anak yang belum mencapai
pubertas atau masih melewati masa kanak-kanak. Dalam ayat ini,
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Allah memerintahkan Yahya untuk mempelgjari Taurat dan
memberinya kebijaksanaan (pemahaman tentang Taurat dan
memperdalam agama). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang agama merupakan hal yang penting pada usia
muda (Elvi Khairiah, 2021)

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam. Program Hafalan Al
Quran merupakan salah satu program terobosan yang digunakan
oleh para pendidik yang membahas enam bidang perkembangan
anak usia dini, salah satunya moral dan agama. Quran dapat
digjarkan dengan membaca, menulis dan membaca Quran.
Membaca Al-Qur'an adalah pembelgjaran anak usia dini dan
merupakan bagian dari nilai-nilai agama dan moral. Pembelajaran
mengaji Al-Qur’an dirancang untuk mengenalkan kitab suci agama
Islam sgjak dini. Selain itu, membaca Al-Qur'an merupakan upaya
membiasakan anak untuk beribadah dengan cara melestarikan Al -
Qur'an (Qomaria, 2022).

Sebagaimana dirangkum oleh Ahsin W. Al-Hafidz, ada
beberapa alasan mengapa menghafal a-Qur’an dianggap sangat
penting dilakukan, yakni sebagai berikut.

ad) Al-Qur’an diturunkan dan diterima Nabi secara hafalan
kemudian digjarkannya kepada sahabat pun dengan hafalan.

b) Hikmah diturunkannya a-Qur’an secara berangsurangsur
mengisyaratkan motivasi dan semangat untuk menjaganya
melalui hafalan dan memahami kandungannya dengan baik.

c) Firman Allah dadam Q.S. a-Hijr: 9 bersifat aplikatif, yang
berarti bahwa jaminan terpeliharanya kemurnian al-Qur’an
adalah Allah yang memberikannya, akan tetapi tugas
operasional secara nyata harus dilakukan oleh umat yang
memilikinya, yakni umat Islam,

d) Menghafa al-Qur’an mempunyai hukum fardhu kifayah, yang
artinya bahwa orang yang menghafa al-Qur’an tidak boleh
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kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan terjadi
kemungkinan pemalsuan, pengurangan atau penambahan
terhadap ayat-ayat a-Qur’an. Jika kewajiban tersebut sudah
terpenuhi, maka gugurlah kewajiban bagi yang lainnya
Adapun, jika tidak terpenuhi, maka umat Islam seluruhnya
akan menanggung dosa (Alfiani, 2018)
b. Macam — Macam Metode Dalam Menghafa Al-Qur’an
Hal ini juga didukung oleh peneliti bahwasannya mengajarkan
al-qur’an bisa menggunakan berbagaimacam metode, yakni sebagai
berikut :
(&) Metode Wahdah
Metode Wahdah yakni, menghafal satu per satu ayat
yang akan di hafal, untuk mencapai target pada hafalan di
awal, anak dapat mengulanginya sebanyak 10 kali atau
lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam
bayangannya.
Setelah ayat demi ayat dihafalnya, maka setelah itu
gilirannya menghafa berurutan ayat dalam satu muka.
Untuk menghafal yang demikian, maka Langkah
selanjutnya ialah dengan membacanya secara berulang
kali hingga mampu menyetorkan ayat-ayat dalam satu
muka tersebut dengan lancar dan santai.
(b) Metode Kitabah
Metode Kitabah yakni, metode menghafal qur’an
dengan cara menulis terlebih dahulu ayat yang hendak
dihafalkannya. Sebelum menghafal, penghafal menulis
terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkaknnya pada
sebuah kertas, dengan berkali-kali menulis ayat yang akan
dihafalkannua, sehinga ayat-ayat tersebut terekam oleh

memori anak, dan anak akan mudah mengingatnya.
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Metode sangat baik, karena dapat mengaktifkan fungs
audio dan visuanya.
(c) Metode Sima’i

Metode Sima’i yakni, metode menghafal qur’an
dengan cara mendengarkan ayat-ayat yang akan
dihafalkan. Metode ini sangat efektif bagi penghafal
tunanetra atau bagi anak yang belum bis abaca tulis al-
qur’an. Metode ini dapat dilakukan dengan dua cara
yakni, mendengarkan ayat al-qir’an dari pembimbing,
pembimbing terlebih dahulu membacakan ayatnya, lalu
diikuti oleh anak-anak hingga benar-benar hafal, baru
dapat lanjut ke ayat setelahnya.

(d) Metode Jama’

Metode Jama’ yakni, metode menghafal qur’an yang
dilakukan secara bersama-sama (kolektif) dan dipimpin
oleh salah satu guru. Guru membacakan satu ayat atau
beberapa ayat dan anak menirukannya berulang kali
hingga anak benar-benar hafal. Setelah membaca ayat
tersebut dengan benar, selanjutnya mereka perlahan
mencoba tanpa melihat a-qur’an dan begitupun
seterusnya.

(e) Metode Talaqqi

Metode Taaqggi yakni, metode pertama yang
dilakukan oleh Rasullullah SAW dalam mengagjarkan
alqur’an kepada para sahabat. Ada dua bentuk metode,
yakni audio/talaqqi, yaitu anak mendengarkan ayat-ayat
yang akan dihafal dari yang telah dibacakan oleh guru.

Maksud metode talagqi dalam menghafal qur’an
adal ah, memperdengarkan ayat-ayat secara berulanga kali
kepada anak, sehingga anak dapat merekam dan
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mengulangi kembali ayat yang telah dibacakan oleh guru
lalu mereka setorkan.
(f) Metode Muraja’ah (Pengulangan Hafalan)

Metode Muraja’ah yakni, metode menghafal qur’an
yang dilakukan bisa dengan kita mendengarkan rekaman
hafalann yang sudah kita rekam sebelumnya, bisa dengan
memegang al-qur’an dan mengulangi hafalan yang telah
disetorkan sebelumnya.

(g) Metode Tafsir

Metode Tafsir yakni, menghafal a-qur’an dengan
mengkaji tafsirnya, baik secara sendiri maupun melalui
guru. Hal ini membantu menhhafal dan memperkuat
hafalan, terutama bila surah atau ayat tersebut dalam
bentuk kisah

(h) Metode Tajwid

Metode Tawid yakni, menghafalkan al-qur’an
dengan memperhatikan tgjwid dan hukumnya secara
keseluruhan

(i) Metode Gabungan

M etode Gabungan yakni, metode yang menggunakan
gabungan dari metode wahdah dan kitabah. Namun
dalam metode ini, metode kitabah dijadikan sebagai
bahan ujian bagi penghafal . seorang penghafal qur’an
yang telah selesai membacakan hafalanya, kemudian
diberikan ujian dalam bentuk menuliskan ayat tersebut,
maka setelah itu ia dapat melanjutkan kembali
hafalannya hinga benar-benar mampu menuliskannya

dengan baik, demikian seterusnya

c. Metode Talaqq

Metode talaqgi adalah cara belgjar dan menggjarkan Al-
Qur'an dari Rasulullah SAW kepada para sahabatnya dan kemudian



22

diwariskan oleh mereka kepada generasi berikutnya hingga
sekarang. Metode ini terbukti sebagai metode penggjaran tajwid
Al-Qur'an yang benar paling lengkap dan paling bisa diterima oleh
semua kalangan. Metode pengajaran talaggi adalah guru
membacakan dengan suara keras, siswa mendengarkan, kemudian
meniru sampai hafal (Hadi, 2018).

Metode talaggi adalah metode membaca Al-Qur'an yang
dilakukan dengan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
dibacakan oleh seorang guru yang membacakan Al-Qur'an. Talagqi
berarti cara belgjar mengaji Al-Qur'an langsung dari orang yang
sudah mahir Al-Qur'an. Dalam proses mengaji metode Tallagi
perlu digjar oleh seorang guru yang mengaji, dan guru tersebut
sudah mengaji Al-Qur'an sesuai dengan tgjwidnya. Menurut Saeed,
metode talagqi adalah metode menghafal dengan membacakan
kitab suci yang diulang-ulang kepada anak-anak (Sulaeman, 2011).

Seperti yang dikatakan Sadullah, metode talaggi adalah
metode membaca Al-Qur'an dengan cara menitipkan atau
mendengarkan ayat-ayat yang baru saja dibacakan oleh guru. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa metode pengajaran Tarakichi
berpusat pada guru, dan kedudukan guru dalam proses
pembelgjaran adalah sumber atau pusat informasi pembelgaran.
Maka guru Al-Qur'an dalam metode talagqi dituntut mampu
membaca Al-Qur'an secaratartil (berdasarkan tajwid yang baik dan
benar) (Nurhidayah, 2021).

Mengajarkan Al-Quran padaanak-anak merupakan salah satu
bentuk dari syi’ar agama Islam. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu
Kholdun , “ketahuilah bahwa mengajarkan Al- Quran kepada anak-
anak merupakan bagian dari syi’ar agama islam dan dipraktekkaan
umat ini. Praktek ini pun tersebar di setiap negeri, pengaruhnya,
hafalann Qur’an bisa lebih mengokohkan iman. Setelah itu barulah

kuasai akidah dari ayat-ayat Qur’an, lalu kuasai sebaagian hadits”.
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Menghafal Qur’an sejak dini sudah dilakukan para salaf, seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath Tobari, “aku menghafal Al-
Quran pada usia 7 tahun, aku mulai belgjar shalat jamaah pada usia
8 tahun dan aku mulai menulis hadist usia 9 tahun” (Raihan, 2015).
Perencanaan metode talaqqi pada anak usiadini terletak pada
bagaimana seorang guru mengajaran metode ini kepada anak,
berikut tata cara yang petutu di ajarkan kepada anak, yaitu :
Bentuklah sekelompok halagoh yang terdiri dari 5 sampai 8
orang, tunjuk salah satu murid yang bacaannya bisa dikategorikan
lebih baik dibandingkan teman-temannya yang lain untuk ikut
membantuk membacakan bacaan al-qur’an yang baik dan benar
kepada teman-temannya, para anggota halaggoh mengikuti bacaan
yang dibacakan oleh temannya secara bersama-sama dan
mengulanaginya sesuai dengan ketetuan yang ditentukan oleh
gurunya, seorang murid yang memberikan contoh tadi menunjuk
sdah satu temannya untuk melafalkan ayat yang sudah di
bacakannya tadi secara bergantian hingga merata tanoa mellihat
mushaf. Hal ini dilakukan untuk menguji kekuatan hafalan anak dari
ayat yang tekah dilafalkan, bila belum hafa maka akan diulang
kembali oleh gurunya untuk melafalkannya (Damayanti, 2019)
Evaluas metode talaqqi, Evaluasi adalah suatu proses dalam
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelgjaran yang telah
ditentukan. Dalam ha ini, evaluasi mencakup tentang pengukuran
dan penilaian. Proses pembelgjaran yang berlangsung dapat berjalan
baik, apabila metode yang dipakai sesuai dengan kebutuhan anak
dan relevan dengan materi yang diajarkan sehinggamencapai tujuan
pembelgaran yang sudah ditentukan (Azmi, 2020).
Menurut Hasan bin Ahmad Hasan metodetalagqi merupakan
cara menghafal Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara
mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh guru

yang sudah hafal AlQur’an. Talaqqi artinya cara belajar menghafal
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Al-Qur’an secara langsung kepada sesecorang yang ahli dalam
membaca Al-Qur’an. Jadi dalam proses menghafal dengan metode
talagqi perlu digjarkan oleh guru penghafal Al-Qur’an yang memang
sudah hafa Al-Qur’an dan mampu membaca Al-Qur’an sesuai
dengan tgwid (aturan dalam membaca Al-Qur’an) dan Tahsin
(Shodiqul Azmi, 2020).

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas maka dapat
dipahami bahwa menghafal Al-qur’an dan mempelajarinya di usia
dini merupakan sebuah anjuran yang sejak dahulu sudah diterapkan,
sehingga memiliki pengaruh besar terhadap kekuatan iman dan
memperkokoh akidah. Namun mengenal dan membaca AlQur’an
harus menyenangkan bagi anak agar tidak tertekan (Qomaria, 2022).

Metode talagqgi juga memiliki manfaat dan tujuan dalam
kegiatan menghafal .

a) Di antaraManfaat dan tujuan metode ini antaralain:
1) Untuk mengetahui hasil hafalan
2) Untuk memperoleh kemanfaatan ilmu
3) Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan
4) Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan
hafalannya
5 Untuk memantapkan hafalannya sebelum waktunya dan
menyingkat waktu
6) Agar bacaan al-Qur’an benar dan tetap terjaga kebenarannya
sampai hari kiamat (Shodiqul Azmi, 2020).
b. Keunggulan dan Kelemahan Metode Talaqqi :

1) Menumbuhkan kedekatan antara pendidik dengan anak
didik sehingga secara emosional akan menciptakan
hubungan harmonis

2) Pendidik membimbing secara berkesinambungan sehingga
pendidik memahami betul karakteristik masing-masing
anak
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3) Pendidik dapat |angsung mengoreksi bacaan anak agar tidak
keliru dalam membunyikan huruf
4) Kelemahan Metode Tallagi tidak dapat digunakan secara
klasikal padakelas yang siswanya berjumlah banyak karena
dirasa kurang efektif
c. Langkah-Langkah Metode Talaqqi :
1) Guru membacakan ayat
2) Siswamendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru
3) Siswa menirukan cara membaca ayat seperti yang telah di
contohkan guru
Maka dapat disimpulkan bahwa metode talaggi merupakan
metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan secara tatap muka
antara anak dengan guru penghafal Qur’an. Di mana anak
mendengarkan guru membacakan ayat Al-Qur’an yang akan di hafal
secara berulang-ulang. Kemudian anak menirukan sampai hafal,
setelah itu anak menyetorkan hafalanyya kepada guru secara
individu atau satu persatu (Shodiqul Azmi, 2020)
3. Evaluas Pembelgaran Al-Qur’an AUD
Evaluas adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur
sgjauh mana tujuan sudah tercapai.14 Pembelgjaran adalah proses
kegiatan belgjar menggjar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Evaluas merupakan salah satu  komponen sistem
pembel gjaran pada khususnya, dan sistem pendidikan padaumumnya.
Artinya, evaluas merupakan kegiatan yang tidak mungkin dielakkan
dalam setigp proses pembelgaran. Dengan kata lain, kegiatan
evaluas, bailk evaluasi hasil belgjar maupun evaluas pembelgaran,
merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pendidikan
Pembelgjaran pada hakekatnya adalah proses interaks antara
peserta didik dengan gurunya, sehingga terjadi perubahan ke arah
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yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut, banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor interna yang datang dari dalam
individu maupun faktor eksternal yang datang dari madrasah.

Jadi, evauas pembelgaran adalah suatu kegiatan
pengumpulan dat atau penilaian untuk memantau pelaksanaan
kegiatan belgjar mengajar sgjauh mana sudah tercapai. Sehingga bisa
ditemukan informasi tingkat efektivitas dan kualitas kegiatan yang
selanjutanya menjadi bahan untuk mengambil tindakan selanjutnya.

Pembelgjaran membaca al-Qur*“an adalah sebuah proses yang
menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-
kata, huruf atau abjad al-Qur*an yang dilihatnya dengan mengerahkan
beberapa tindakan melalui pengertian dan mengingat-ingat.

a. Fungs Evaluasi Pembelgjaran
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa fungsi evaluasi ada
beberapa hal yaitu:
1) Evaluas berfungs selektif.

Dengan cara mengadakan evaluasi guru mempunyai
cara untuk mengadakan seleks terhadap siswanya. Dengan
tujuan menentukan siswa yang diterima disekolah tertentu,
mendapat beasiswa, dan lain-lain.

2) Evaluas berfungsi diagnostic
Dengan melihat hasil evaluasi guru akan mengetahui
kelemahan dan kekurangan siswa, sehingga akan muncul
sebabmmusabab kelemahan tersebut, yang pada akhirnya
guru akan lebih mudah mencari cara untuk mengatasinya.
3) Evauas berfungs sebagai penempatan
Guru mampu menempatkan siswa pada kelompok
belgjar mereka yang sesua dengan tingkat kecerdasan
masing- masing siswa, dengan terbentuk kelompok-
kelompok belgjar maka diperlukan evaluasi.
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B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan mengenai judul yang penulis ajukan sebagai
bahan untuk penelitian sekaligus salah satu sumber dalam menambah
kajian dalam teori. Maka dari itu, untuk menghindari plagiat dari penulisan
proposal ini, ada beberapa penelitian yang sudah dibuat mengenai
efektifitas metode talaqqi terhadap hafalan surah pendek pada anak usia 5-
8 tahun, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian Susianti, (2016) dengan judul “Efektivitas Metode Talaqqi
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pelaksanaan menghafal
menggunakan metode talaqqi terdiri dari tiga tahapan yaitu: Pertama
persiapan pembelgaran yaitu; dengan menyiapkan materi yang akan
disampaikan, menyediakan sarana dan prasarana sebagai penunjang
tercapainyatarget dalam pembelgaran. Kedua kegiatan pembelgjaran
yang mempunyai tigatahapan yaitu; murojaah hafalan, talaqqgi hafalan
baru, setoran hafalan harian. Yang ketiga evaluasi, yang terbagi
menjadi duayaitu evaluasi mingguan adal ah penilaian yang dilakukan
sekali dalam satu pekan dan evaluasi akhir bulan adalah penilaian yang
dilakukan sebagai bentuk ujian untuk melangkah ke juz selanjutnya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan latar
Lembaga Tahfidz Alquran Pondok Pesantren Ittihadul Usrati Wal
Jama’ah DDI Lerang-L erang Kabupaten Pinrang . Datayang dianalisis
adalah hasil wawancara dengan pembina dan santri di Lembaga
Tahfidz Alquran Pondok Pesantren Ittihadul Usrati Wal Jama’ah DDI
Lerang-Lerang Kabupaten Pinrang, hasil pengamatan dalam proses
pembelgaran serta pengumpulan dokumen dari  staf yang
bersangkutan. Persamaan penelitian ini dengan yang pendliti lakukan
adalah dengan menggunakan metode talagqi. Perbedaannya terletak
pada lokas penelitian dan penelitian yang saya buat lebih terfokus
kepada caramenghafa surah pendek padaanak usia5-8 tahun melalui
metode talaqqi.
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2. Penelitiain Khasanah, (2015) dengan judul “Metode Hafalan Al-
Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo
Tulungagung”. Hasll penditian ini menunjukkan bahwa 1) Metode
hafalan Al-Qur“an pada anak usia dini di rumah tahfidz Al Ikhlas
Karangrejo Tulungagung yaitu dengan metode One Day One Ayah (1
hari 1 ayat) dan metode sima’l atau mendengarkan. Persamaan
penelitian ini dengan penditian yang peneliti lakukan adalah
menerapkan metode Hafalan Qur’an bagi anak usia dini. Perbedaannya
dalah penelitianini tidak fokus pada satu metode, sedangkan penelitian
yang peneliti buat berfokus kepada satu metode, yaitu Metode Talaqqi.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi, dengan menggunakan
analisisreduksi data, penygjian data dan verifikasi. Penelitian ini juga
melakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik
ketekunan/keajegan pengamat, triangulasi, pemeriksaan sgawat,
uraian rinci dan auditing.

3. Penditian Khasanah, (2015) dengan judul “Penerapan Metode
Talaqgi Dalam Mengenal Surat Pendek Pada Anak Di KB Mutiara
Hati Karang Pucung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumams”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan
metode talaggi dalam menghafal surat pendek pada anak di KB
Mutiara Hati Karang Pucung Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas meliputi perencanaan, pel aksanaan dan evaluasi
(penilaian). Perencanaan meliputi dasar pemilihan metode dan
persiapan penerapan metode yang dilakukan agar metode yang dipilih
tidak salah dan cocok diterapkan kepada anak. Evaluasi (penilaian)
terhadap penerapan metode talaggi dalam menghafa surat pendek
dilakukan melalui evaluasi terhadap hafalan yang diperoleh anak.
Adapun beberapa kendal ayang dihadapi dalam pel aksanaan penerapan
metode talaqgi adalah ustadzah dan anak ketika tidak hadir atau
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berangkat ke sekolah dan model pembelgaran yang digunakan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah, dengan menggunakan Metode yang sama, yakni Metode
Talaggi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah, penelitian ini berfokus pada bagaimana anak-anak
dapat mengenal surah-surah pendek melalui metode talaqqi,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah, ke efektifan
menghafal surah-surah pendek melalui metode talagqi.

. Pendlitian Rizalludin, (2019) dengan judul “Implementasi Metode
Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahsin Dan Tahfuz Al-Qur’an”. Hasil
peneltian ini adalah Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tingkat
keterampilan siswa dalam membaca a-Qur’an di SDIT Khaira
Ummah Tanjungsari yang belum memenuhi indikator pencapaian
yang telah ditetapkan. Hal ini didasari atas pengamatan di lapangan
yang peneliti lakukan di kelas 111 SDIT Khaira Ummah Tanjungsari
tahun pelgjaran 2016/2017. Terdapat sebanyak 10 siswa (40%) pada
kategori tidak lancar membaca al-Qur’an (terbata-bata) dan 8 siswa
(32%) berada pada kategori kurang lancar dalam membaca al-Qur’an
dari total 25 siswa di kelas 3 SDIT Khaira Ummah Tanjungsari.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
talagqgi dalam pembelgjaran tahsin dan tahfiz al-Qur’an (Penelitian di
Kelas I1l SDIT Khaira Ummah Tanjungsari). Yaitu menggambarkan
desain pembel gjaran tahsin dan tahfiz a-Qur’an dengan menggunakan
metode talaggi, menggambarkan pelaksanaan dan evauas
pembelgaran tahsin dan tahfiz a-Qur’an dengan menggunakan
metode talaqqi di kelas 3 SDIT KhairaUmmah Tanjungsari. penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis, sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, interview atau
wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa Desain pembelgjaran tahsin dan tahfiz al-Qur’an
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dengan menggunakan metode talaggi di SDIT Khara Ummah
Tanjungsari mencakup desain pengaturan guru, pengaturan Siswa,
pengaturan waktu dan tempat belgjar sertadesain materi gjar tahsin dan
tahfiz al-Qur’an, Pelaksanaan pembelajaran tahsin dan tahfiz al-
Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi. Persamaan penélitianini
dengan penelitian yang saya teliti adalah berfokus kepada menghafal
Al-Qur’an. Sedangkan yang membedakan oenelitian ini dengan
peneltian yang saya teliti adalah lokasi penelitiannya dan ada
pembel gjaran tahsin pada penelitian ini.

. Penelitian Hadi, (2018), dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi
Dan Muraja’ah Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pada Siswa
Sma Riyadhussholihiin Pandeglang”. Hasil penelitian ini adalah
enelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa fenomena yaitu: (i)
Sebagian siswa memilki hafalan yang banyak, namun bacannya dari
segi makhrg] dan tajwid kurang tepat. (ii) Sebagian siswa memiliki
bacaan yang bagus, namun memilki hafalan yang kurang dari target
yang ditetapkan lembaga. (iii) Sebagian Siswa memiliki Hafalan yang
banyak namun kualitas hafalannya kurang lancar. (iv) Kedua metode
tersebut dianggap tidak relevan untuk digunakan pada zaman ini. Pene
litian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Metode Talaggi dan
Muraja’ah dalam pembelajaran Hidzhul Qur’an. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan subjek
Koordinator Tahfidz, Penggar Halagah Tahfidz, siswa dan kepala
madrasah. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observas,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penygjian data, dan penarikan
kessmpulan. Peneliti menggunakan triangulasi data teknik untuk
memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dissmpulkan bahwa Penerapan Metode Talagq i dilakukan dengan
beberapa cara yaitu (i) Memperbaiki ( mentahsin ) bacaan santri, (ii)

memperdengarkan kepada mereka suara bacaan para Qurra’ melalui
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kaset, (iii) menyetorkan ( mentasmi’ ) hafalan yang baru ( Sabq ), (iv)
Rabth Hifzhul Usbu’ yaitu menggabung hafalan baru, dan (v) Ujian
setiap selesai satu juz dari hafalan baru. Adapun Metode Muraja’ah
maka ia dilaksanakan dengan dua cara yaitu (i) Muraja’ah hafalan baru
Sabqi . (i1) Muraja’ah hafalan lama ( Manzil ). Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang peneliti buat adalah penerapan metode
talagqgi pada penelitian ini. Sedangkan perbedaannya terletak pada

lokasi dan oenerapan muraja’ah pada sekolah



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Metode Pendlitian

Penelitian kualitatif menekankan pada kelengkapan data yang
didapatkan oleh pendliti. Semakin lengkao dan semakin detail data yang
didapatkan maka akan semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini.
Jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
diperoleh menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-caralain dari
kuantifikasi (pengukuran)

Big dan Biklen menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif barupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualiatatif
diharapkan mampu meghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan,
tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, dan
masyarakat (Bogdan and Bogdan, 1992).

Jenis penditian ini merupakan penelitiain yang menghasilkan data
kualitatif yaitu prosedur dara deskriptif berupa ucapan atau tindakan dari
subjek yang diamati, data tersebut akan dideskrisikan untuk memberikan
gambaran umum tentang subjek yang dteliti. Peneltian ini akan memberikan
gambaran mengenai “Implementas Metode Talagqi dalam pembelgjaran
Hafalan Surah Pendek Pada Anak Usia Dini Di Madrasah Diniyyah
Takmiliyyah Awaliyah Magjid Istighfar Koto Tuo, Limapuluh Kota”

Peneliti akan mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
efektifitas metode talagqi terhadapa hafalan surah pendek pada siswa
MDTA Magid Istighfar , Koto Tuo Limapuluh Kota. Kemudian
memaparkannya secara mendetail dan menganalisanya sehingga didapat
gambaran yang utuh mengenai bentuk-bentuk, faktor-faktor yang

mempengaruhi, dan dampak dari metode talagqi tersebut.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Deskriptif Kualitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara
deskriptif. Jenia analisis data deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk
menganalisi kejadian atau fenomena yang ada diluaran

Tahap-tahap evaluas program pada pendekatan kualitatif :

1. Menentukan tujuan dari evaluasi, jangka waktu evaluasi, dan faktor
pendukung lain

2. Menentukan unit analisis yang merujuk pada individu yang terlibat
dalam program

3. Menentukan sampel, jenis data yang akan dikumpulkan, cara
menganalisis data, dan cara menyimpulkannya.

Data-data mengenai metode talagqi terhadap hafalan surah pendek
pada siswva MDTA Magjid Istighfar , Koto Tuo Limapuluh Kota ini, akan
penulis analisis dengan pendekatan psikologi. Sehingga bentuk-bentuk,
faktor yang mempengaruhi dan dampak dari metode talagqi tersebut
dipahami secara utuh.

C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang lagsung
memberikan data kepada pengumpul data, melalui observasi, wawancara
dan dokumentass (Usman & Setiadi, 2001). Sumber data primer
penelitian ini adalah, kepala sekolah, dua orang guru, dan sswaMDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo Limapuluh Kota.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperolen peneliti secara
langsung atau diperoleh dari sumber lain berupa catatan atau laporan

yang telah tersusun dalam arsip.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi objek adalah siswva MDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo, Lima Puluh Kota yang berusia 5-8 tahun.
K epada mereka, penulis akan mengimplementasikan penghafalan surah-
surah pendek Al-Quran dengan metode talagqi, mencatat perkembangan
hafalan mereka daam setiap tahap, dan menyimpulkan apakah
penggunaan metode ini dapat berjalan sesuai dengan yang telah
diharapkan terhadap peningkatan hafalan siswa-siswa tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan teknik
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian apapun adalah
kesesuaian teknik analisis yang dipilih dengan rumusan hippotesis (untuk
penelitian yang menggunakan hipotesis), jenis data, dan kebutuhan untuk
deskripsi data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu melalui observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
Observasi adalah Teknik partisipan yang merupakan Teknik yang paling
utama dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan secara simultan dengan observasi partisipatif.

Wawancara terhadap informan penelitian dilakukan secara simultan
dalam observas partisipatif adalah wawancara spontan yang tidak teratur.
Wawancara ini dilakukan pada awa permulaan penumpulan data untuk
menjaga suasana aami di lapangan. Selanjutnya, dilakukan pengkajian
terhadap catatan lapangan observas partisipasi, wawancara maupun studi
dokumentasi (Ainiaet al., 2021).

Jika tidak menemukan hasil yang diinginkan, atau kurang faham,
bisa dilakukan wawancara yang lebih terstruktur dengan informan yang
dibutuhkan. Penelitian kualitatif di dalamnya tidak ada pendekatan yang
tunggal dalam menganalisis data. Pemilihan metode sangat tergantung pada
research questions (Baxter & Chua, 1998).
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E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini membahas tentang efektivitas metode talaggi dalam
menmghafal surah-surah pendek padaanak usia5-8 tahundi MDTA Magjid
Istighfar , Koto Tuo Limapuluh Kota. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, yakni Teknik analisis data kualitatif yang
bersifat induktif, yaitu suatu analisis data yang pola perkembangannya dari
khusu ke umum. Maksudnya masal ah-masal ah yang dianalisis, datanya dari
hal-hal yang bersifat khusus kemudian menyipulkan seddar umum terkait
dengan masalah yang diteliti.

Analisis data dari hasil pengumpulan merupakan sebuah tahapan
yang penting dala penyel esaian kegiatan ilmiah. Datayang sudah terkumpul
tanpa dianalisis menjadi tidakk bermakna, maka dari itu betapa pentingnya
analis data ini untuk memberikan arti, makna, dan nilai yang terkadung
dalam data tersebut.

Analisis data dilaklukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jelas. Aktivitas dalam
analis data yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), pada tahap ini penulis
mengumpulkan, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang peting, dicari
tema dan polanya
1. Penygian Data (Data Display), pada tahap ini data diorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
difahami.

2. Menggambarkan simpulan atau memverifikasi (Conclusion Drawing /
Verification), padatahap ini kesmpulan padatahap awal dapat diterima
bila ditemukan bukti-bukti yang kuat, dan dapat pula sebaliknya.
Karena rumsan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara
dan dapat berkebang setelah peneliti berada di 1apangan.

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data dilakukan karena sebagai upaya

mengecek kembali data tersebut. Peneliti bisa sga kurang teliti dalam
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mengumpulkan data-data penelitian sehingga menyebabkan keraguan atas
hasil yang diperoleh. Untuk menentukan keabsahan data temuan pada
penelitian ini, maka digunakan beberapa teknik triangulasi Teknik
triangulasi merupakan suatu teknik dalam pemeriksaan data dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber yang
lainnya dengan waktu yang berbeda, sehingga informasi yang diperoleh
pasti kebenarannya. (Sugiyono, 2016). Triangulasi adatiga yakni:
1. Triangulasi sumber
Yatu menggali suatu kebenaran informas tertentu melaui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Dalam penelitian ini selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan dokumen
tertulis, arsip-arsip, dan gambar-gambar atau foto yang peneliti dapatkan
dalam pengumpulan data..
2. Triangulasi Teknik
Yaitu penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang
dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti melalukan observasi
dan dicek dengan wawancara kemudian dengan dokumentasi. Bila
ditemukan situasi yang berbeda maka peneliti melakukan diskusi dengan
sumber data atau bisa juga dengan yang lain untuk memastikan data
tersebut benar.
3. Triangulasi Waktu
Kredibilitas data juga mempengaruhi waktu, data yang
dikumpulkan melalui hasil wawancara di pagi hari atau saat-saat suasana
tenang pada saat narasumber juga masih segar belum banyak fikiran atau
masalah, maka hal tersebut akan memberikan data-datayang lebih valid dan
kredibel. Kemudian bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
harus dilakukan dengan cara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Pendlitian
1. Profil MDTA Istighfar

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaiyah Magid Istighfar
beralamatkan di Jorong Koto Tuo, Nagari Koto Tuo, Kecamatan Harau,
Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Didirikan padatahun
2000 dengan menggunakan fasilitas magiid untuk proses pembelgaran.
Pada tahun 2001 Madrasah Diniyah Takmilyah Awaliyah Magjid Istighfar
mendapat izin dari Kepal a Sekolah Taman Kanak-Kanak Haparan 1bu untuk
memakai fasilitas yang ada di sekolah tersebut pada siang dan sore hari
untuk Madrasah Diniyah Takmilyah Magjid Istighfar. Maka sgjak tahun
2001 proses pembel g aran sudah memakai ruang kelas Taman K anak-Kanak
Harapan Ibu dan juga pelataran magjid Istighfar.

Dengan adanya sarana dan prasarana dari Taman Kanak-Kanak
Harapan Ibu yang bisa dimanfaatkan oleh Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah, maka sgiak tahun 2001 tersebut aktifitas pembelgaran Iebih
banyak dilaksanakan di gedung sekolah. Meskipun untuk beberapa kegiatan
tertentu masih memakai fasiltas Magjid Istighfar.

Di samping fasilitas sarana dan prasarana, maka sumber daya
manusia juga tidak kalah penting. Guru yang berkualitas dan kompeten di
bidangnya sangat diperlukan demi berlangsungnya pel aksanaan pendidikan
sebagai fasilitator pendidikan. Peserta didik sangat membutuhkan arahan
dari yang lebih ahli dalam bidang pembelajaran khususnya Tahfiz al Qur’an.
Di Madasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar, jumlah guru
ada 3 orang, dengan rincian 1 orang Kepala Sekolah di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah, 1 orang guru baca tulis al Qur’an dan 1 orang guru
tahfiz. Ketiga orang guru tersebut telah berpengalaman dl bidangnya
masing-masing lebih kurang 10 tahun. Guru-guru juga diberikan pelatihan
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dalam tekhnik mengajar maupun yang berhubungan dengan peningkatan
Sumber Daya Manusia, baik yang diadakan oleh intern Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar ataupun mengikuti pelatihan di luar.

Seluruh siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Magjid
Istighfar berjumlah 40 siswa, dengan rincian kelas baca tulis al Qur’an 17
siswa, dan untuk kelas tahfiz ada 23 siswa. Semua pesertadidik berasal dari
lingkungan Magjid Istighfar. Sehingga untuk hadir tepat waktu pada setiap
jadwal pembelgjaran tidak menjadi halangan bagi mereka. Karena untuk
datang ke Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar bisa
mereka tempuh hanya dengan berjalan kaki sgja.

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar berada
persisdi seberang jalan gerbang masuk Masjid Istighfar di jorong Koto Tuo.
Karena gedung yang dipaka adalah Taman Kanak-Kanak Harapan Ibu,
memudahkan untuk menemukan lokas tempat siswa belgjar di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaiyah Magjid Istighfar tersebut. Lokasinya yang
berada di tengah perkampungan padat penduduk dengan jumlah usia anak-
anak yang masih berada dalam wajib belgjar sangat banyak, juga menjadi
keuntungan untuk mengarahkan para orang tua untuk memasukkan anak-
anak mereka ke Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar.

2. Vis dan Mis MDTA Magjud Istighfar Koto Tuo

a Vis
“terbentuknya generasi muslin dan Muslimah yang berilmu, beramal
shaleh, berakhlakul karimah, terampil, kreatif, mandiri, beradab, serta
bertanggungjawab dalam beragama, berbangsa, dan bernegara”.

b. Misi
1) Untuk mencapai visi tersebut
2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis agama yang berkualitas dan

berakhlakul karimah

3) Mengembanhkakn dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah yang

sesuai dengan gjaran islam dalam kehidupan sehari-hari
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4) Membina dan mengembangkan potensi anak sehingga mempu terampil

dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif, dan mandiri

dalam bidang keagamaan, budaya, berbangsa, dan bernegara

5) Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggungjawab

dalam kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga,

madrasah, maupun masyarakat
3. Data Pengajar di MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
MDTA Magjid Istighfat saat ini memiliki empat orang tenaga

pengajar sebagaimana termaktub dalam table 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1 Data Pengajar MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo

No | Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1, | Zakiati SAlma, M.A | PengurusYayasan | S2
2. | Yenti, S.Pd KepaaMadrasah | S1
3. | Tari, S.Pd Guru S1
4. | Rini, S.Pd Guru S1

Sumber Data : Dokumen MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo
4. Prasarana MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
MDTA Magjid Istighfar telah memiliki gedung sendiri dengan

fasilitas yang memadai, sebagaimanatergambar padatable 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2 PrasaranaMDTA Magjid Istighfar Koto Tuo

No | Jenis Jumlah
1 Gedung Madrasah 1

2. Kelas 2

3. | Mda 40

4, Kurs 40

5. Masjid 1

6. wC 2

7. Papan Tulis 2

8. Lemari Buku 2

9. Karpet 2




10.

Penghapus

2

11.

Sepidol

4

Sumber data: Dokumentass MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
5. Data Tingkatan Mengaji dan Hafalan
Secara keseluruhan siswa MDTA Magid Istighfar Koto Tuo
berjumlah 40 orang, dengan keterangan sebagai berikut:
Tabel 4.3 Data Siswa, Tingkatan Mengaji dan Hafalan
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No | Nama Kelas /| Surah Tasmi’ | Keterangan
Umur
1. | Aira 12 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
2. | Luthfi 12 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
3. | Habib 12 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
4. | Gaza 12 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
5. |Aura 12 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
6. | Kintan 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
7. | Syifa 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
8. | Rafa 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
9. | lIhsan 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
10. | Zia 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
11. | Azhira 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
12. | Lativa 11 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
13. | Bunga 10 tahun | Juz 30 Selesal | Lancar
14. | Azham 10 tahun | Juz 30 Selesal | Lancar
15. | Arkan 10 tahun | Juz 30 Selesal | Lancar
16. | Ranu 10 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
17. | Rayna 10 tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
18. | Zahira 10 tahun | Juz 30 Selesal | Lancar
19. | Azka 9tahun | Juz 30 Belum |-
Selesai
20. | Bianca 9tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
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21. | Marsha 9tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
22. | Atika 9tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
23. | Azima 8tahun | Juz 30 Selesai | Lancar
24. | Natasya 8tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
25. | Sherin 8tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
26. | Farel 7 tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
27. | Hanim 7 tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
28. | Jihan 7 tahun | Juz 30 Belum | -
Selesai
29. | Dava 7 tahun | An-Naba’, Selesai | Lancar
‘Abasa, Al-
Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-
Nas
30. | Bintang 7tahun | Al-Lail, Al- | Selesai | Cukup lancar
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas
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31

8 tahun

An-Naba’,
‘Abasa, Al-
Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-
Nas

Selesai

Cukup lancar

32.

Nanta

7 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas

Selesai

Cukup lancar

33.

Dimas

6 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas

Selesai

Cukup lancar

Dzakira

6 tahun

An-Naba’,
‘Abasa, Al-
Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Fadag, Al-
Ikhlas, An-
Nas

Selesai

Lancar

35.

Kenzi

5 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-

Belum
Sel esai
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Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-
Nas

36.

Airin

4 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas

Belum
Sel esai

37.

Arzi

4 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas

Belum
Selesa

38.

Davin

4 tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-

Nas

Belum
Sel esai

39.

Zian

3tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-
Lahab, Al-
Fadag, Al-
Ikhlas, An-
Nas

Belum
Sel esai

40.

Rizki

3tahun

Al-Lail, Al-
‘Adiyat, Al-

Belum
Selesai




Lahab, Al-
Faag, Al-
Ikhlas, An-
Nas

Dalam peneitian ini yang menjadi fokus adalah siswa berusia 3-8
tahun. Berdasarkan tabel 4.3, makayang menjadi fokus dalam pendlitian ini

berjumlah 10 orang.

B. Temuan Khusus
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelgjaran hafaan a-Qur’an di
MDTA Masgjid Istighfar, penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak

terkait, sebagaimana termaktub dalam table 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4 Data Partisipan Penelitian

No | Nama Jabatan

1 VA Pengurus Y ayasan
2. Yl Kepala Madrasah
3. TI Guru

4. RI Guru

S. DTz Murid

6. DAP Murid

7. FGF Murid

Dalam pendliitan ini, penulis melakukan wawancara kepada para
partisipan dengan bentuk wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini, penulis
mengaj ukan wawancara berdasarkan topik penelitian yang ada, dan menanyakan
secara terbuka. Sehingga penulis bisa menanyakan secara mengalir, dan dapat

mengajukan pertanyaan secara spontan. Jenis ini

wawancaara seperti ini

lebih fleksibel dan bisa menyesuaikan dengan

pengalaman spesifik dari partisipan (Sugiono, 2014: 72).

penulis pilih karena



1. Implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran hafalan al-Qur’an di
MDTA Magjid Istighfar
a. Mulai Pelaksanaan
Penggunaan metode talaqgi dalam pembelgjaran hafalan al-Qur’an
di MDTA Magjid Istghfar telah dimulai sgjak bulan Agustus tahun 2020
hingga saat ini. Hal tersebut sebagai mana disampaikan oleh Ibu ZS selaku
pengurus yayasan dan juga pengajar, sebagai berikut:
“Metode talagqi sudah menjadi program rutin yang dijalankan di
MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo, Metode ini mulai diterapkan sejak
bulan Agustus tahun 2020 sampai sekarang”.
Hal senada disampaikan oleh Bu Y| selaku Kepala Madrasah,
sebagal berikut:
“Pada MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo ini memiliki program
menghafal qur’an yang menggunakan metode talaqqi. Metode ini kami
terapkan sgak tahun 2020 pada bulan Agustus, dan terus berlanjut
sampai kini”
Dari data ini, diketahui bahwa penggunaan metode talagqi di
MDTA Masgjid Istighfar telah berlangsung Iebih kurang tiga tahun.
b.Alasan penggunaan metode
Alasan penggunaan metode talagqgi di MDTA Magjid Istighfar
adalah karena metode ini cukup mudah diterapkan dan terbukti lengkap
dalam mengagjarkan bacaan al-Qur’an yang baik dan benar, paling mudah
diterima oleh siswa, baik yang masih berusia dini maupun sudah remaja.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibu ZS:
“Metode ini kami pertimbangkan dengan menerapkan kepada
beberapa anak yang telah kami fokuskan, dan kami lihat hasilnya,
apakah baik untuk diteruskan atau tidak. Ternyata setelah berjalan
kurang lebih 3 bulan, metode talaggi ini menambah dampak positif
pada anak yang ingin menghafal Qur’an, terutama bagi yang belum

mampu untuk membaca Qur’an”
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Bu Y| mengutarakan hal yang hampir sama:
“Kami memilih metode talaqgi karena metode ini terbukti lengkap
dalam mengajarkan bacaan al-Qur’an yang baik dan benar, paling
mudah diterima oleh anak usia dini, dan semua kalangan”.

Bu TI, salah seorang guru MDTA Masjid Istighfar memaparkan
sebagai berikut:

“Sebelum memilih metode talaqqi dalam menghafal Qur’an, kami
melihat dari pengalaman yang terkadang anak-anak menyetorkan
hafalan masih banyak yang salah pada hurufnya akan tetapi dengan
adanya metode talaqgji ini mayoritas anak yang berhasil menghafalkan
dengan benar ada sekitar 80%”

BuRI, guruMDTA Magjid Istighfar juga berpendapat yang hampir
sama:

“Saya kan hari-hari ngajar di TK. Saya pernah mencoba beberapa
metode menghafalkan Qur’an untuk anak-anak. Saya rasa, metode
talaqqi lebih enak dipakai. Kita bisa kontak langsung dengan anak,
bisa koreks bacaannya juga”

Dari pemaparan partisipan di atas dapat disimpulkan bahwa alasan
pemilihan metode talaggi dalam pembelgaran hafalan al-Qur’an di
MDTA Magjid Istighfar adalah,

1) Cukup mudah diterapkan kepada peserta didik, bahkan kepada yang
belum bisa membaca al-Qur’an sekalipun.

2) Paling lengkap dan dapat diterima oleh semua kalangan usia, mulal
dari usiadini hingga dewasa

3) Guru dan murid dapat berinteraksi secara intens, sehingga guru dapat
dengan mudah mengoreks bacaan siswa. Dengan demikian,
hapalannya pun tidak salah.

c. ProsesPembelajaran di MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

Metode talaqgi di MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo diterapkan

empat kali dalam seminggu, yakni pada hari Senin, Rabu, Jum’at, dan

Ahad. Hal ini dilakukan karena dengan adanya keterbatasan waktu yang
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minim bagi para tenaga didik di MDTA Magjid Istighfar. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Bu Y:
“Metode talaqqi dilakukan dalam menghafal al-qur’an hanya 4 kali
dalam seminggu, yakni pada hari Senin, Rabu, Jumat, dan Ahad. Pada
hari selasa, kamis, dan sabtu, anak-anak diberikakn waktu untuk
menyetorkan kembali ayat-ayat yang sudah disetorkan pada hari
sebelumnya, yang biasa kami sebut setoran muraja’ah. Lalu
membacakan secara bersamaan surah yang sudah dihafalkan pada
hari kemaren sebelum pulang”
Pemaparan yang serupa juga disampaikan oleh Bu RI, beliau
menyampaikan :
“metode talaqgi dalam seminggu dilakukan 4 kali dalam semiggu,
yakni pada hari senin, rabu, jum’at, dan ahad. Sedangkan pada hari
selasa, kamis, dan sabtu, anak-anak murajaah hafalannya”
Sedangkan untuk proses dilaksanakannya metode talaqgi di MDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo, Bu Y| mengutarakan:
“sebelum memulai mentalagqgikan surah atau ayat yang akan dihafal
anak, guru mengelompokkan anak berdasarkan kemampuannya, jika
kemampuan anak mencukupi rata-rata, maka guru membacakan ayat
yang akan dihafal sebanyak lima kali, lalu anak menirukan dengan
tetap melihat qur’an yang memiliki huruf latin, agar anak mudah
membacanya, lalu setelah itu anak diminta untuk tetap mengulanginya
sebanyak lima kali dengan tetap melihat tulisan yang ada di Qur’an
tersebut. Setelah itu anak diminta untuk menutup kembali Qur’annya
dan mencoba satu persatu untuk menyetorkannya ke ustadzah. Anak
harus memperhatikan bagaimana pengucapan huruf demi huruf yang
sudah dipraktekkan oleh guru, sehingga anak tidak salah ketika
setoran”
Pemaparan juga disampaikan oleh DAP dan FGF sebagai murid di
MDTA Masgjid Istighfar Koto Tuo, mereka menyampaikan:
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“sebelum kami menyetor ke ustadzah, kami diberi waktu untuk terus
mengulang-ulang sebanyak-banyaknya sampai waktu yang telah
ditentukan oleh ustadzah. Kalau ustadzah sudah memper silahkan kami
untuk setoran, disitulah kami baru mengantri untuk setor kepada
ustadzah”

Selanjutnya peneliti jugamewawancaral DTZ, murid MDTA Masjid
Istighfar Koto Tuo, mengatakan :

“cara saya dalam menghafal ayat-ayat Qur’an adalah dengan
menghafalkan secara berulang-ulang, dengan tetap melihat Qur’an,
lalu setelah itu saya mencoba untuk menutup Qur’an untuk
mengulanginya kembali, dan meminta bantuan kepada teman saya
untuk menyima’kan hafalan saya, Ketika ada yang salah, maka teman
saya memper baikinya dengan cara memberitahu kepada saya, dimana
letak kesalahan saya ssat menyetorkan ayat tersebut”

Dari pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa penerapan
metode talagqi dalam menghafa al-Qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto
Tuo, adalah dengan cara santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan
mereka masing-masing. Tujuannya agar guru dapat dengan mudah
mengarahkan dan mengetahui perkembangan kemampuan anak. Setelah
duduk berkelompok, guru mulai mentalaggikan ayat dan huruf yang
nantinya akan dihafalkan oleh anak secara baik dan benar.

Adapun kegiatan pembelgjaran di MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
dapat dirincikan sebagai berikut :

1) Pembukaan
a) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengatakan, “hayya
nabda’ bi giraatil faatiha” (mari kita mulai dengan membaca al-
fatiha)
b) Setelah membaca surah a-Fatihah, dilanjutkan dengan membaca
doa, “rabbighfirli waliwalidayya walilmukminiina aamiin” (Ya
Allah, ampunilah dosaku dan dosa keduaorangtuaku, serta seluruh

kaum mukminin.. amiin)
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¢) Kemudian membaca do’a dipermudah segala urusan, “rabbi ishrahli
shadri wa yassir li amri wahlul ‘uqdatan min lisani yafgahu gawli”
(YaAllah, mudahkanlah urusanku, hilangkanlah keluh dari lidahku,
agar orang-orang memahami perkataanku)

2) Inti

a) Membacasurah Al-mulk dan Al-waqi’ah secara bersama-sama

b) Menyetorkan kembali (muraja’ah) hafalan yang hari sebelumnya
sudah disetorkan

¢) Memula metode talagqgi untuk menambah hafalan yang baru, di
setigp harinya. Cara yang digunakan dalam mengagarkan hafalan
qur’an, dimana guru dan murid berhadapan langsung. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam
mengucapkan huruf-huruf a-qur’an. Kemudian, guru menjelaskan
bagai mana cara mengucapkan makhrg) atau tempat keluarnya huruf,
kemudian mencontohkan bunyi huruf sehingga anak dapat secara
langsung mengucapkan huruf-huruf serta ayat-ayat a-qur’an yang
dibacakan serta dapat dilakukan berulang-ulang sampai hafalan
tersebut tersimpan di dalam memori anak

3) Penutup

a) Guru menutup kegiatan dengan mengatakan, “nakhtatim bil
hamdalah” (kita akhiri dengan membaca hamdalah)

b) Membaca do’a kafaratul majlis, yang artinya “‘subhakallahumma wa
bihamdika asyhadu an laailaha illa anta, astaghfiruka wa atubu
ilaika” (maha suci engkau yaAllah, segala sanjungan untuk-Mu.
Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain engkau. Aku memohon
ampun-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu).

2. Kelebihan dan Kekurangan
Dalam menerapkan metode talaggi dalam pembelgjaran hafalan Al-
Qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo, terdapat kelebihan dan
kekurangan, seperti yang telah disampaikan oleh Bu Y|, beliau mengatakan :
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“untuk kekurangannya yaitu, sulitnya anak-anak untuk mengontrol
komsentrasinya, emosinya, kesabarannya, dukungan dari orang tua
yang cukup minim pada saat melancarkan hafalan di rumah, orang tua
yang selalu menyerahkan semuanya ke pihak madrasah, tanpa
mengulangi kembali ketika anak bersama dengannya di rumah,
terbaginya waktu dengan pendidikan umum yang membuat hafalan
menjadi kurang maksimal, banyak santri yang tidak memperhatikan
guru saat pembelajaran hafalan dengan metode talagqi sedang
berlangsung”

Penjelasan mengenai kekurangan dalam menghafal qur’an ini juga
di jelaskan oleh Bu Tl mengatakan bahwa kekurangan dalam menghafal
yaitu :

“yang pertama, anak kurang memperhatikan jadwal, terkadang
terlambat, atau tidak hadir tanpa keterangan, kran ada dukungan dari
orang tua pada saat mengulangi kembali hafalan qur’an ketika
dirumah, dan anak menjadi kurang fokus dalaml belajar”

Pemaparan yang terkait dengan hal tersebut juga disampaikan oleh
DTZ, saah satu murid di MDTA Magjid Istighfhar Koto Tuo, yang
menyatakan bahwa:

“Ketika dirumah orang tua tidak memerintahkan untuk memuraja’ah
hafalan karna, baginya sudah cukup dengan mengaji ketika di
Madrasah”

Dari hasil wawancaramakadapat disimpulkan beberapa kekurangan
dan problematika dalam menghafal a-qur’an di MDTA Magjid Istighfar
Koto Tuo ini adalah:

a. Sulitnya anak dalam mengontrol emosinya, konsentrasinya, dukungan
dari Sebagian orang tua yang cukup minim pada saat melancarkan
hafalan di rumah sehingga anak menjadi tidak terlatih untuk me-
muraja’ah Secara konosi sten tanpa pengawasan dari guru.

b. Terbaginyawaktu dengan pendidikan umum jugayang membuat hafalan
kurang maksimal, kurangnya guru yang mengawas anak selama tidak
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berlangsungnya KBM di madrasah, orang tuayang tidak memperhatikan
kembali dan menanyakan kembali progres hafalan anak ketika di rumah,
dan anak yang merasa bahwa ketika mereka sedang tidak dalam
madrasah, mereka juga tidak memperhatikan hafalannya, bahkan tidak
mengulanginya kembali ketika di rumah.

Cc. Sarana prasarana yang kurang mencukupi juga menjadi faktor
penghambat keberlangsungan menghafal, sehingga motivasi anak dalam
menghafal ayat-ayat Qur’an juga menjadi kurang maksimal.

Dalam menghafal al-Qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo
selanjutnya Bu ZS juga menjelaskan tentang kelebihan terlaksananya
metode talaqqi dalam menghafal qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto
Tuo, beliau mengatakan :

“kelebihan dari metode ini adalah semangat para anak yang ingin
mempelajari dan menghafal qur’an yang sangat tinggi, walaupun
dukungan dari keluarga dan lingkungan tidak begitu baik. Selanjutnya,
yaitu dengan adanya dorongan dari guru-guru di madrasah yang
mengajarkan para murid untuk mempelajar dan menghafal al-qur’an.
Guru juga menjadi semangat jika melihat anak-anak yang ber sungguh-
sungguh untuk mempelajari dan menghafal al-qur’'an. Anak-anak juga
lebih suka dengan cara guru menyampaikan kata demi kata, ayat demi
ayat secara berulang-ulang, itu sangat memudahkan mereka dalam
menghafal al-qur’an, jadi tidak ada lagi alasan mengapa belum hafal
surah-surah pada juz 30 nantinya. Karena dengan metode ini semua
usia bisa menggunakannya”

Dari penjelasan Bu ZS ini juga sependapat dengan yang
disampaikan oleh Bu Y, yakni :

“kelebihan-kelebihan dalam menghafal qur’an adalah, semangat anak-
anak yang ingin mempelajari dan menghafal al-qur’an yang sangat
tinggi, walaupun dukungan dari keluarga dan lingkungan kurang baik.
Faktor pendukung lainnya yaitu adanya dorongan dari guru Madrasah

yang mengajarkan anak-anak didiknya untuk mempelajari dan
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menghafal al-qur’an. Gurupun bersemangat memberikan ilmu yang
telah mereka dapatkan ketika melihat anak-anak yang konsisten dan
ber sungguh-sungguh dalam menghafal al-qur’an”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah,
pendiri, dan guru dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan pembelgaran
tahfiz menggunakan metode talaqqi yang dilakukan oleh tenaga didik, ada
membawa dampak yang positif terhadap kecepatan anak dalam menghafal
surah-surah pendek pada juz 30 dan perubahan terhadap peningkatan
profesionalisme tenaga didik di MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo.

Pada saat observasi, peneliti jugamelihat adanya beberapa kel ebihan
dan kekurangan dalam terlaksananya metode talagqi dalam menghafal al-
Qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo. Kekurangannya seperti ada
beberapa anak yang sulit untuk mengendalikan emosinya Kketika
pembel gjaran sedang berlangsung.

Sedangkan kelebihan dalam  menghafal  a-Qur’an  dengan
menggunakan metoe talaqgi adalah, semangat anak-anak dalam
melaksanakan pembelgjaran yang sangat tinggi, walaupun ada sesekali
anak-anak yang goyah konsentrasinya dalam membagi pikirannya untuk
bermain dengan menghafal qur’an. Akan tetapi dengan adanya itu anak-
anak tetap mampu menghafal ayat-ayat suci al-qur’an dengan baik dan
benar. Dari hasil observasi dan wawancara dengan para guru di MDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo tentang kelebihan dan kekurangan terlaksananya
metode talagqi dalam menghafal al-qur’an maka peneliti mendapatkan hasil
sebagai berikut ;

Kekurangan dari metode talaggi dalam menghafa a-qur’an di
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo adalah, sulitnya anak-anak dalam
mengontrol konsentrasinya dalam menghafal, anak kurang memperhatikan
waktu, kurang adanya support dari keluarga dan lingkungan sekitar pada
saat mengulangi kembali hafalan ketika berada di rumah, anak kurang fokus
pada saat pembel gjaran berlangsung.
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Kelebihan dari metode talagqi dalam menghafal a-qur’an di MDTA
Magid Istighfar Koto Tuo yaitu dengan semangat para guru dalam
mengajarkan kepada anak, jika guru menyampaikannya dengan semangat,
maka anak-anakpun akan tertarik dengan apa yang disampaikan oleh guru,
caraguru dalam mengucapkan huruf demi huruf, katademi kata, dan perayat
akan sangat diperhatikan anak. Dukungan dan support dari masyarakat
sekitar yang dangat antusias dengan kemajuan MDTA Magjid Istighfar Koto
Tuo dengan menyediakan sarana dan prasarana pembelgjaran yang
memadai.
C. Pembahasan
1. Penerapan MetodeTalaqqgi di MDTA Magid I stighfar pada anak usia
dini
Untuk melihat |ebih mendalam terhadap penerapan metode talagq
dalam pembel g aran hafalan padaanak usiadini di MDTA Magjid Istighfar
Koto Tuo, peneliti melakukan observasi dengan bentuk observasi
partisipatif. Observas partisipatif merupakan metode yang bertujuan
untuk memperoleh data yang lengkap. Metode ini dilakukan dengan
membuat kedekatan secara mendalam dengan suatu komunitas atau
lingkungan alamiah dari objek. (Sugiono, 2014: 72) Di sini, peneliti
menempatkan diri sebagai bagian dari objek yang sedang diteliti, yakni
dalam proses pembelgaran hafalan a-Qur’an pada anak usia dini di
MDTA Magjid Istghfar Koto Tuo. Dalam kegiatan ini, peneliti mengambil
peran lengkap yaitu berperan menjadi anggota penuh dari objek yang
diamati, dan dalam hal ini, peneliti berperan sebagai guru pendamping.
2. Perencanaan Metode Talaqqi di MDTA Magjid Istighfar pada anak
usiadini
Peneliti bersama guru MDTA Magid Istighfar membuat
perencanaan untuk mengujicobakan metode talaggi kepada siswa yang
berusia 3-8 tahun. K epada semua siswa tersebut digjarkan satu surah yang
sama, yakni surah Adh-Dhuha. Pemilihan surah ini, karena semua siswa

yang diamati, belum menghafal surah tersebut sama sekali. Dengan
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demikian, akan diketahui, bagaimana efektifitas metode talagqgi ini

diterapkan terhadap anak usia dini. Pengamatan ini dilaksanakan selama

lima hari, yakni padatanggal 13 — 17 Maret 2023.

Tahapan pelaksanaan yang direncanakan adalah sebagai berikut:

1) Guru membacakan 3 ayat perhari, lalu mempersilahkan anak untuk
membacanya satu persatu, sekiranya anak sudah mulai lancar
membacanya, guru memberikan waktu kepada anak untuk
menghafalkan 3 ayat tersebut dengan waktu 30 menit, lalu disetorkan
secara bergantian.

2) Pada hari selanjutnya, guru menanyakan kembali hafalan yang sudah
diberikan pada hari sebeumnya kepada anak, apakah anak masih
mampu mengingat kembali hafalan yang sudah diberikan pada hari
sebelumnya, jika sekiranya anak-anak sudah mampu untuk
menghafalkan di luar kepala, guru akan memberikan hafalan tambahan
dengan tiga ayat lagi, tetap menggunakan metode yang sama seperti
kemarin.

3) Hal seperti ini dilakukan secara terus menerus selama Ima hari. Pada
hari terakhir, guru menanyakan kepada anak satu persatu, sgjauh mana
hafalan mereka dan memantau apakah makharijul huruf mereka sudah
benar sesuai dengan yang seharusnya. Jika sudah anak akan
dipesikahlan unutuk setor satu persatu sesuai dengan banyaknya
hafaan yang sudah mereka hafalkan. Apabila anak sudah lancar, maka
guru membolehkan anak untuk lanjut ke surah selanjutnya di pekan
yang akan datang

3. Pelaksanaan Metode Talaqqgi di MDTA Masgjid Istighfar pada anak
usiadini
Langkah-langkah pelaksanaan dalam kegiatan ini diterapkan
melalui tiga tahapan kegiatan:
a Kegiatan awal berupa do’a, persiapan, penyampaian capaian

pembelgjaran, dan penyampaian materi yang akan dihafal.



b. Kegiataninti berupapenerapan dari metode talagqi yakni dimulai dengan
guru yang membacakan tigaayat dari surah Ad-Dhuha, kemudian diikuti
oleh anak yang dilakukan secara bersama-sama, setelah selesai bersama-
sama membaca, anak secara mandiri menghafalkan tiga ayat tersebut,
setelah hafal dan lancar siswa disilakan untuk menyetorkan hafalannya
ke depan guru dan dibimbing secara langsung,

c. Kegiatan penutup berupa doa

Cara yang digunakan dalam mengajarkan hafalan Qur’an, dimana
guru dan murid berhadapan langsung. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kekeliruan dan kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf al-qur’an.
Dengan caratalaqqi, guru dapat mnjelaskan bagaimana cara mengucapkan
makhrg] atau tempat keluarnya huruf, kemudian mencontohkan bunyi huruf
sehingga anak dapat secara langsung huruf-huruf serta ayat-ayat a-qur’an
yang dibacakan serta dapat dilakukan berulang-ulang sampai hafalan
tersebut tersimpan didalam memori anak.

Setelah melaksanakan kegiatan pembelgjaran selama lima hari,
didapatkan hasil yang beragam. Hasil hafalan tersebut penulis kategorikan
kepada, 1) lancar, yaitu siswa yang sudah hafal ayat-ayat yang ditugaskan
dengan baik tanpa salah, 2) cukup lancar, yaitu siswa sudah hafal ayat-ayat
yang ditugaskan, namun masih terbata-bata, dan 3) belum lancar, yaitu
siswa yang belum dapat menghafal seluruh ayat yang ditugaskan dengan
baik. Adapun rinciannya hasilnya dapat dilihat pada uraian berikut:

1) Hari Pertama: Senin, 13 Maret 2023, Surah Adh-Dhuha ayat 1-3

No | Nama Umur Keterangan
1 DZT 7 tahun Lancar

2 DAP 7 tahun Lancar

3 FGF 7 tahun Lancar

4 DAP 5 tahun Belum lancar
5 FAM 7 tahun Lancar

6 ZM 3tahun Belum Lancar
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7 AB 3tahun Belum Lancar
8 AZ 4 tahun Lancar
9 BAP 8 tahun Lancar
10 | DS 7 tahun Lancar

Pada pembelgaran hari pertama, surah Adh-Dhuha ayat 1-3
terdapat tujuh orang siswadengan hafalan lancar dan tigayang belum

lancar.

2) Hari Kedua: Selasa, 14 Maret 2023, Surah Adh-Dhuha ayat 4-5
No | Nama Umur Keterangan
1 DZT 7 tahun Lancar
2 DAP 7 tahun Lancar
3 FGF 7 tahun Lancar
4 DAP 5 tahun Lancar
5 FAM 7 tahun Lancar
6 ZM 3 tahun Cukup Lancar
7 AB 3tahun Lancar
8 AZ 4 tahun Lancar
9 BAP 8 tahun Lancar
10 DS 7 tahun Cukup Lancar

Pada hari kedua ini, dilakukan kegiatan penghafalan terhadap
dua ayat dari surah Adh-Dhuha, yakni ayat 4-5. Ditentukan dua ayat
sga, karena ayat 4 cukup panjang. Sebelum melakukan penghafalan
ayat 4-5, guru melakukan muraja’ah terlebih dahulu terhadap hafalan
hari sebelumnya. Hasil pembelgjaran pada hari kedua, didapatkan
delapan siswa dengan hafalan lancar dan dua orang siswa dengan
hafalan cukup lancar.

3) Hari Ketiga: Rabu, 15 Maret 2023, Surah Adh-Dhuha ayat 6-8

No | Nama Umur Keterangan
1 DZT 7 tahun Belum Lancar
2 DAP 7 tahun Lancar
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3 FGF 7 tahun Lancar
4 DAP 5 tahun Lancar
5 FAM 7 tahun Lancar
6 ZM 3tahun Lancar
7 AB 3tahun Lancar
8 AZ 4 tahun Lancar
9 BAP 8 tahun Lancar
10 DS 7 tahun Lancar

Pada hari ketigaini, dilakukan kegiatan penghafalan terhadap

tigaayat dari surah Adh-Dhuha, yakni ayat 6-8. Sebelum melakukan
penghafalan ayat 6-8, guru melakukan muraja’ah terlebih dahulu

terhadap hafalan hari sebelumnya. Hasil pembelgjaran pada hari

ketiga, didapatkan sembilan siswa dengan hafalan lancar dan satu

orang siswa dengan hafalan belum lancar

4) Hari Keempat : Kamis, 16 Maret 2023, Surah Adh-Dhuha ayat 9-11

No | Nama Umur Keterangan
1 DZT 7 tahun Lancar

2 DAP 7 tahun Lancar

3 FGF 7 tahun Lancar

4 DAP 5 tahun Belum lancar
5 FAM 7 tahun Lancar

6 ZM 3 tahun Belum Lancar
7 AB 3tahun Belum Lancar
8 AZ 4 tahun Lancar

9 BAP 8 tahun Lancar

10 DS 7 tahun Lancar

Pada hari keempat ini, dilakukan kegiatan penghafalan

terhadap tiga ayat dari surah Adh-Dhuha, yakni ayat 9-11. Sebelum

melakukan penghafalan ayat 9-11, guru melakukan muraja’ah
terlebih dahulu terhadap hafalan hari sebelumnya. Hasil pembelgjaran
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pada hari keempat, didapatkan tujuh siswa dengan hafalan lancar dan
tiga orang siswa dengan hafalan belum lancar
5) Hari Kelima : Jum’at, 17 Maret 2023, Surah Adh-Dhuha ayat 1-11

No | Nama Umur Keterangan
1 DZT 7 tahun Lancar

2 DAP 7 tahun Lancar

3 FGF 7 tahun Lancar

4 DAP 5 tahun Cukup lancar
5 FAM 7 tahun Lancar

6 ZM 3 tahun Cukup Lancar
7 AB 3 tahun Cukup Lancar
8 AZ 4 tahun Lancar

9 BAP 8 tahun Lancar

10 DS 7 tahun Lancar

Pada hari kelimaini, dilakukan pengulangan hafalan dari ayat
1 hingga 11. Guru menggak siswa mengulang hafalan secara
bersama-sama. Setelah dirasa cukup, guru meminta siswa untuk
menyetor hafalan Surah Adh-Dhuha yang telah dihafalkan secara
lengkap. Hasil yang didapat adalah terdapat tujuh siswa yang telah
menghafalkan secaralancar dan tiga orang yang cukup lancar.

Dari kegiatan pembelgaran hafalan a-Quran surah Adh-
Dhuha yang peneliti amati, dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa dapat menghafakan surah tersebut secara lancar selama kurun
waktu lima hari. Adapun sebagian kecil lainnya, termasuk dalam
kategori cukup lancar, yakni sudah hafal hanya masih terdapat
beberapa kesalahan di beberapatempat. Dengan demikian, penerapan
metode talagqi dalam pembelgaran hafalan al-Quran bagi anak usia
dini d MDTA Magid Istighfar Koto Tuo sudah cukup baik dan
memberi dampak yang signifikan pada penambahan jumlah hafalan

Siswa.
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4. Evaluas Penerapan Metode Talaqqi di MDTA Magjid I stighfar

Evauas metode talaggi dilakukan untuk mengetahui tingkat
pencapai an kompetensi pesertadidik, serta digunakan sebagai bahan untuk
menyusun sebuah laporan hasil dari proses anak menghafal melalui
metode talagqi. Evaluas perlu dilakukan sebagal bentuk tindak lanjut dari
pelaksanaan kegiatan di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo. Untuk
memastikan apakah pembelgjaran menggunakan metode talaqgi ini
dilakukan secara konsisiten dan profesionalisme guru dalam mengajar.

Evaluas ini telah dilakukan oleh Kepala Madrasah terhadap guru-guru

yang menggjar di MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo.

Adapun hasil evaluasi tersebut adalah :

a. Sistem metode talaqqi sangat efektif dan kondusif, dimana anak dapat
lebih fokus jika menghaf al kannya secara bersamaan dalam mengikkuiti
pemelgaran, serta adanya semangat dari guru yang mengajarkannya
pada anak, sehingga anak tidak mudah bosan terhadap kegiatan
pembelgjaran

b. Anak menjadi aktif dan kreatif dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelgjaran yang disesuaikan dengan kebutuhan saat pembelgjaran

c. Penilaian atau evauasi pembelgaran yang disesuaikan dengan
kemampuan anak menghafal, dan tetap memeperhatikan makharijul
huruf yang baik dan benar

d. Penilaiannya sebagian besar dilakukan secaralisan

Berdasarkan hal tersebut metode talaggi akan menjadi salah satu
solusi terhadap pencapaian tujuan pembelgaran tahfizh serta tahsin al-
qur’an yang membutuhkan perhatian |ebih terhadap perkembangan peserta
didik dalam menghafal dan melafalkan qur’an, sehingga anak memiliki
kelebihan khusus yang telah dipantau oleh guru saat di sekolah. Hal
tersebut menjadikan salah satu pelgaran yang disenang oleh anak pada

MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo Lima Puluh Kota, dalam pembelgaran

tahfizh dengan menggunakan metode talagqi, dan dapat dijadikan
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antisipasi untuk kedepannya agar mendisiplinkan anak yang karakternya
berbeda-beda, serta keingintahuan yang tinggi.



BABV
PENUTUP
A.Kesmpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh pendliti
tentang implementasi metode talagqgi dalam pembelg aran hafalan surah pendek
pada Anak UsiaDini di Madrasah Takmiliyah Awaliyyah Magjid Istighfar Koto

Tuo Limapuluh Kota, dapat disimpulkan bahwa :

a. Metode talaggi telah digunakan oleh MDTA Magid Istighfar untuk
pembelgaran hafalan a-Qur’an sejak Agustus 2020. Metode ini dipilih
karana dipandang cukup mudah diterapkan dan terbukti lengkap dalam
mengajarkan bacaan a-Qur’an yang baik dan benar, paling mudah diterima
oleh siswa, baik yang masih berusia dini maupun sudah remagja. Kegiatan
pembelgjaran hafaan al-Qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo
dilaksanakan empat kali dalam seminggu, yakni pada hari Senin, Rabu,
Jum’at dan Ahad,

b. Pelaksanaan pembelgjaran dengan metode talagqi di MDTA Masjid Istighfar
Koto Tuo adalah dengan cara pembelgaran klasikal, siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan mereka masing-masing. Cara yang digunakan
dalam mengajarkan hafalan qur’an, dimana guru dan murid berhadapan
langsung. Hal ini dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan
dalam mengucapkan huruf-huruf a-qur’an. Kemudian, guru menjelaskan
bagaimana cara mengucapkan makhrgj atau tempat keluarnya huruf,
kemudian mencontohkan bunyi huruf sehingga anak dapat secara langsung
mengucapkan huruf-huruf serta ayat-ayat a-qur’an yang dibacakan serta
dapat dilakukan berulang-ulang sampai hafalan tersebut terssmpan di dalam
memori anak.

c. Faktor penghambat dari metode talagqgi dalam menghafal al-qur’an di MDTA
Magjid Istighfar Koto Tuo adalah, sulitnya anak-anak dalam mengontrol
konsentrasinya dalam menghafal, anak kurang memperhatikan waktu, kurang
adanya support dari keluarga dan lingkungan sekitar pada saat mengulangi
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kembali hafalan ketika berada di rumah, anak kurang fokus pada saat
pembelgjaran berlangsung. Faktor pendukung dari metode talaggi dalam
menghafal al-qur’an di MDTA Masjid Istighfar Koto Tuo yaitu dengan
semangat para guru dalam menggarkan kepada anak, jika guru
menyampaikannya dengan semangat, maka anak-anakpun akan tertarik
denga napa yan disampaikan oleh guru, cara guru dalam mengucapkan huruf
demi huruf, kata demi kata, dan perayat akan sangat diperhatikan anak.
Dukungan dan support dari masyarakat sekitar yang dangat antusias dengan
kemajuan MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo dengan menyediakan saranadan
prasarana pembel gjaran yang memadai.

d. Penerapan metode talaggi dalam pembelgjaran hafalan al-Quran bagi anak
usiadini df MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo sudah cukup baik dan memberi
dampak yang signifikan pada penambahan jumlah hafalan siswa.

. Implikasi

Penelitian ini berimplikasi terhadap anak usia dini khususnya dalam
implementasi metode talaqgi dalam pembelgjaran hafalan surah pendek pada
anak usia dini di madrasah diniyyah takmiliyah awaliyah magjid istighfar koto
tuo limapuluh kota. Dalam hal ini metode talagqi dalam pembelgaran surah
pendek pada anak usia dini sangat dibutuhkan, tenaga didik di MDTA sangat
berperan penting dalam mendampingi anak untuk meningkatkan daya ingat
anak.

.Saran

1. Kepada anak didik para santri penghafal Al-Qur’an, tetap semangat untuk
menghafal Al-Qur’an, muraja’ah tanpa henti. Semoga hafalannya senantiasa
terjaga sampai akhir hayat.

2. Kepada Asatidz, semoga senantiasa Allah karuniakan tekad dan azam yang
kuat untuk membimbing para santri dalam menghafa Al-Qur’an, senantiasa
memberikan semangat. Mudah-mudahan Allah catat sebagal amal saleh.

3. Kepada para orang tua santri, tetaplah memberikan support dan semangat
kepada ananda, karena mereka adalah aset paling berharga di dunia dan
akhirat. Doa dari Ayah Bunda memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
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mereka. Semoga kelak Allah pasangan mahkota di kepala Ayah Bunda
sebagai hadiah dari ananda para penghafal AI’Qur’an
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Lampiran 2. Surat Balasan Tempat Penelitian :




LAMPIRAN
(KISI-KISI WAWANCARA)



Lampiran 5. Kisi-Kis Wawancara
Kisi-kis instrument lembar observasi Implementasi Metode Talagqi Dalam Pembelgjaran Hafalan Surah Pendek Pada Anak
UsiaDini Di Madrasah Diniyyah Takmiliyah Awaliyah Magjid Istighfar Koto Tuo Limapuluh Kota

Kisi-Kisi Wawancar a

No Fokus Sub Fokus Pertanyaan Sumber Data
1. | Implementass metode talaggi | Bagaimana pelaksanaan metode 1. Bagamana cara ibu
dalam pembelgaran hafaan | talaggi dalam pembelagjaran mengajarkan
surah pendek pada anak usia | hafalan surah pendek pada aak menggunakan  metode
dini usiadini talagqi ini kepada anak?
2. Bagaimana urutan

pel aksanaannya pada
setiap kali pertemuan?

3. Apakah hasil dari metode
talaggi ini bagus bagi
anak usiadini?

4. Berapa kali  daam

seminggu ibu




mel aksanakan metode

ini?

. Apa yang membuat ibu

tertarik untuk memilih

metode ini?

Berapa besar pengaruh metode
talagqi terhadap pembelgaran
hafalan surah oendek pada anak

usia dini

. Bagaimana

perkembangan anak saat
digjarkan menggunakakn

metode ini?

. Apakah perkembangan

anak dalam menhafal
surah pendek
menggunakan metode ini
dapat membuat anak
cepat dalam menghafal ?

. Apakah anak sudah bisa

membaca al-qu’an
sebelumnya?




4. Berapa lama waktu anak
mengulangi  hafalannya
dalam setiap kali
pertemuan?

5. Apakah dalam pertemuan
yang akan datang, ibu
menanyai kembali dan

meminta anak untuk

dapat menyetorkan
kembali ayat yang
sebelumnya sudah
disetorkan?

Apa kendala yang terjadi pada 1. Apa yang ibu lakukan

saat anak menghafal jika terdapat anak yang

menggunakan metode ini mula  jenuh  dalam
menghafal ?

2. Ketika anak mulai tidak

konsisten dalam

menghafal, bagamana




cara ibu untuk
mengembaikan lagi
semamngat anak dalam
menghafal ?

. Berapa persen dari
jumlah anak yang dapat
mengahfal dengan baik
menggunakan  metode

ini?




LAMPIRAN
(TRANSKIP WAWANCARA)



Lampiran 7. Transkip Wawancara
Implementasi Metode Talaqgi Dalam Pembelgjaran Hafalan Surah Pendek
Pada Anak Usia Dini Di Madrasah Diniyyah Takmiliyah Awaliyah Masjid

Istighfar Koto Tuo Limapuluh Kota

Transkrip Wawancara

Narasumber : Zakiati Salma
Jabatan : Pengurus Y ayasan MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
Tanggal : Rabu, 15 Februari 2023
No Pertaanyaan Jawaban
1 Kapan metode talagqi ini | Metode ini sudah menjadi program

talagqgi dalam mengajarkan
hafalan surah pendek pada
MDTA Magid istghfar
Koto Tuo ini?

diterapkan di  MDTA | rutin yang dilaksanakan sgjak bulan
Magjid Istighfar Koto Tuo? | Agustus 2020 sampai sekarang
2. Apa sga kelebihan dan | Kelebihan dari metode ini adalah
kekurangan dari metode | adanya dorongan dari guru Madrasah
talagqi ini? yang mengajarkan anak-anak didiknya
untuk mempelgjari dan menghafal al-
qur’an. Gurupun bersemangat
memberikan ilmu yang telah mereka
dapatkan ketika melihat anak-anak
yang konsisten dan bersungguh-
sungguh dalam menghafal al-qur’an
3. Apa alasan ibu | Metode ini kami pertimbangkan
menggunakan metode | dengan mnerapkan kebebrapa anak

yang sudah kami fokuskan, lalu kami
lihat hasilnya. Apakah bak untuk
diteruskan atau tidak. Ternyata setelah
berjalan kurang lebih 3 bulan, metode
talaggi ini menambah dampak positif

pada anak yang ingin menghafa




qur’an. Terutama bagi anak yang

belum mampu membaca a-qur’an




Transkrip Wawancara

Narasumber : Bu Yenti

Jabatan : KepalaMDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
Tanggal : Selasa, 14 Februari 2023
No Pertaanyaan Jawaban
1. | Kapan metode talagqgi ini | PadaMDTA Magjid Istighfar Koto Tuo

diterapkan di MDTA Masjid
Istighfar Koto Tuo?

ini memilih metode talaggi untuk
menghafal qur’an yang sudah dimulai

sgjak Agustus 2020 sampai saat ini

Kenapa ibu lebih memilih
metode talagqi ini?

Kami memilih metode talagqgi ini
karena metode ini terbukti lengkap
dalam mengagjarkan bacaan a-qur’an
yang baik dan benar, paling mudah
diterima oleh anak usia dini dan

kalangan

Apa sga kelebihan dan
kekurangan dari metoe talagqi

ini?

Untuk kekurangan pada metode talagqi
ini adalah, anak-anak sulit untuk
mengkontrol konsentrasi, emosi, dan
kesabaran, serta dukugan dari orang tua
yang cukup minim pada saat anak
melancarkan hafalannya ketika di
rumah

Untuk kelebihan pada metode talagqi
inia dalah, anak menjadi cepat
mengjafal dan melahirkan generasi-
generasi qur'ani yang mampu
menghafal tanpa membaca, melainkan
dipandu oleh gurunya saat di MDTA.




Apa aasan ibu menggunakan
talagqi dalam
mengajarkan hafalan surah
pendek pada MDTA Masjid
istghfar Koto Tuo ini?

metode

Kami memilih metodetalaqqi ini, karna
sudah  terbukti.

mengagjarkan bacaan al-qur’an yang

Lengkap dalam

baik dan benar

Berapa kali dalam seminggu
metode ini diterapkan?

Dalam seminggu metode talaqqi 4 kali
diterapkan, yakni pada hari senin, rabu,
jum’at, dan ahad. Pada hari selain itu
anak-anak diberikan waktu untuk
menyetorkan kembali ayat-ayat yang
sudah pernah disetorkan pada hari
sebelumnya

Bagaimana proses
dilaksanakannya metode
talaggg di MDTA Magid

Istighfar Koto Tuo?

Guru mengelompokkan terlebih dahulu
berdasarkan kemampuannya, anak
yang kemampuannya sudah mencukupi
ratarrata, guru akan membacakana
ayat-ayat sebanyak 5 kali
pengulalnagan,dan diikuti oleh anak-
anak, setelah itui guru meminta anak
untuk  mencoba

kembali ayat yang sudah dihafal tadi

mengulanginya




Transkrip Wawancara

Narasumber : Bu Tari
Jabatan : Guru MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
Tanggal : Kamis, 16 Februari 2023
No Pertaanyaan Jawaban
1. | Apakah metode talagqi ini | Sebelum kami memilih metode ini, kami
berdampak baik padaanak? | masih melihat anak-anak yang masih
banyak kekeliruan terhadap apa yang
mereka setorkan, akan tetapi dengan
adanya metode talagqgi ini, anak-anak
sudah mempu menyetirkan ayat dengan
baik dan benar
2. | Apa sga keebihan dan | Anak kurang memperhatikan jadwal,
kekurangan dari metode | terkadang terlambat, atau tidak hadir
talagqi ini? tanpa keterangan, kurang adanya
dukungan dari orang tua. Sehingga data
anak mengulangi kembali hafalanna di
rumah, orang tua tidak sepenuhnya
mensupport.
Anak menjadi lebih cepat menghafal,
dan cukup membuahkan hasil yang baik
3. | Apa alasan ibu | Sebelum memilih metode ini, kami kami
menggunakan metode | melihat pengalama sebelumnya, yang

talaggi dalam menggarkan
hafalan surah pendek pada
MDTA Magid istghfar Koto

Tuoini?

kadang anak masih banyak yang salah
untuk penempatan bacaan qur’an nya,
dengan adanya metode talagqi ini
anak  yang

menghafalkan dengan metode ini 80%

mayoritas berhasil




Transkrip Wawancara

Narasumber : BuRini
Jabatan : Guru MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
Tanggal : Selasa, 14 Februari 2023
No Pertaanyaan Jawaban
1. | Apakah menurut ibu, | Ya, setelah sayaterapkan metode talaqqi
metode talaqqi ini [ini, saya rasa metode ini lebih pas

memberikan hasil yang baik

bagi anak usiadini?

digunakan, kitab isa kontak langsung

dengan anak dan bisa koreksi secara

langsung

2. | Apa alasan ibu | Saya sudah mencoba beberapa metode
menggunakan metode | untuk menghafal qur’an bagi anak usia
talaggi dalam mengagjarkan | dini, saya rasa metode talagqi ini lebih
hafalan surah pendek pada | enak dipakai dan cukup menghasilkan
MDTA Magid istghfar | anak-anak yang  berhasil  dalam
Koto Tuoini? menghafal dengan metode ini

3. | Berapa kali dalam | Dalam seminggu metode ini diterapkan
seminggu  metode ini | 4 kali, yakni pada hari senin, rabu,
diterapkan? juma’t, dan ahad. Sedangkan pada hari

selain itu anak diberikan waktu untuk
mengulangi kembali ayat uang sudah
disetorkan




Narasumber

Jabatan
Tanggal

Transkrip Wawancara

: Dzakira

: Santri MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
: Selasa, 14 Februari 2023

No

Pertaanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara Dzakira
dalam
qur’an di MDTA ini?

menghafalklan

Dengan saya baca secaya berulang-ulang,
tapi tetap melihat al-qur’an sampai kurang
lebih 5 kali pengulangan, lalu setelah itu
baru saya

memperlancar hafalannya

tutup a-qur’an untuk

Apa sgja kelebihan dan
kekurangan dari metode

talagqi ini?

Saat dirumah
memerintahkan

tiak

mengulangi

orang tua
unruk
hafalan, karna baginya sudah

dengan menggji ketikadi MDTA

cukup

Bagaimana proses
dilaksanakannya metode
talaggi di MDTA Masjid

Istighfar Koto Tuo?

Sebelum kami menyetor ke ustadzah,
kami terus mengulang-ulang kembali ayat
yang sudah kami hafal sampai waktu yang
sudah ditentukan oleh ustadzah, nanti jika
ustadzah sudah mempersilahka untuk
menyetorkan kembali, baru kami setorkan

Apakah dengan metode
taaggi  ini, Dzakira
menjadi mudah dalam
menghafal ?

lya, sayamerasa mudah dalam menghafal,
karena saya dibantu oleh ustadzah untuk
membacakan ayatnya. Lalu saya ulang-
tetap
jika ada

langsung

ulang sampai lancar dengan
didampingi oleh ustadzah,
kesalahan  ustadah

memperbaikinya

bisa

Apakah dzakira merasa

kesulitan menghafal

Tidak, saya merasa terbantu dengan

adanya metode ini, saya menjadi lebih




qur’an dengan metode

ini?

cepat menghafalnya, dengan bak dan

benar




Narasumber

Jabatan
Tanggal

Transkrip Wawancara

: Dava

: Santri MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
: Selasa, 14 Februari 2023

No

Pertaanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara Dava
dalam
qur’an di MDTA ini?

menghafalkan

Saya mendengarkan terlebih dahulu ayat
yang dibaca oleh ustadzah, lalu setelah itu
saya tetap
didampingi oleh ustadzah. Setelah itu saya

mencoba untuk mengulangi kembali ayat

menirukannya  dengan

yang sudah dibacakan tadi, saya ulangi
sebanyak 5 kali, lalu setelah itu lanjut ke
ayat selanjutnya, dan disetorkan ke
ustadzah

Apa sgja kelebihan dan
kekurangan dari metode

talagqi ini?

Kelebihannya, kita jadi mudah menghafal
qur’an tanpa kita membacanya terlebih
dahulu, bacakan oleh
ustadzah

Kekurangannya, orang tua di

melainkan di

rumah
kadang kurang memperhatikan kembali
ayat yang sudah kami setorkan di
madrasah, tidak siukang kembali dirumah,
karna orang tua sudah merasa cukup
dengan kami menggji di madrasah

Bagaimana proses
dilaksanakannya metode
talagqgi di MDTA Magjid

Istighfar Koto Tuo?

Ustadzah membacakan perayat dengan
benar secara berulang-ulang dan ditirukan
oleh anak-anak, setelah itu ustadzah
memberikan kesempatan kepada kami

untuk menghafalkan ayat yang sudah




ustadzah sampaikan tadi sampai kurang
lebih 5 kali pengulangan, lalu setelah itu
disetorkan kembali ke ustadzah

Apakah dengan metode
talagqi ini, Dava menjadi
mudah dalam menghafal ?

Ya, saya jadi mudah untuk menghafa

qur’an dengann baik dan

Apakah Dava merasa
kesulitan menghafal
qur’an dengan metode

ini?

Tidak, saya jadi mudah dalam menghafal
qur’an, setelah dibacakan oleh ustadzah,
lalu kami mengulanginya kembali sampai

benar-benar lancar




Narasumber

Jabatan
Tanggal

Transkrip Wawancara

: Feby

: Santri MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo
: Selasa, 14 Februari 2023

No

Pertaanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara Feby
dalam
qur’an di MDTA ini?

menghafalkan

Saya baca berulang-ualng ayat yang sudah
dibaca oleh ustadzah sebanyak 5 kali, lalu
setelah itu saya setorkan

Apa sga kelebihan dan
kekurangan dari metode

talaqqi ini?

Kelebihannya adalah bagi kami yang
belum bisa membaca a-qur’an dengan
guru membacakan ayat demi ayat secara
brulang kali, kami menjadi mudah untuk

menghafal qur’an

Bagaimana proses
dilaksanakannya metode
talaqgi di MDTA Magjid

Istighfar Koto Tuo?

Kita mendengarkan ayat yang ustadzah
bacakan, lalu kita ulangi berekali-kali
sampai lancar, dan setelah itu kitasetorkan
kepada ustadzah

Apakah dengan metode
talaqqi ini, Feby menjadi
mudah dalam menghafal ?

Ya, saya menjadi sangat mudah
menghafal dan hafalan sayamenjadi ceoat

menambah

Apakah Nanta merasa
kesulitan menghafal
qur’an dengan metode

ini?

Awanya saya merasa kesulitan akan
tetapi sayadibantu dengan ustadzah pelan-
pelan dan setelah itu saya menjadi mudah
menghafalkan al-qur’an
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Tranksip 8. Lembar Observas Hafalan Santri

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo
Nama Guru : Bu Tari
Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-3
Tanggal : 13 Maret 2023

No Nama Santri Umur Hasil Pengamatan

1 Dzakira 6 tahun Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

2. Dava 7 tahun Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awa masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

3. Feby 7 tahun Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran




awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

Davin

5 tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak masih
terbata-bata, lalu masih tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan

dengan benar

Farel

7 tahun

Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

Koto Tuo, 13 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BuRini

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-3

Tanggal

: 13 Maret 2023

No

Nama Santri

Umur

Hasil Pengamatan

1.

Zian

3tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak masih
terbata-bata, 1alu masih tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan
dengan benar

Airin

3tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak masih
terbata-bata, lalu masih tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan

dengan benar

Arzi

4 tahun

Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,




anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

Bintang

8 tahun

Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

Dimas

7 tahun

Anak mengulangi bacaan beberapa
kali hingga hafal. Pada sesi setoran,
anak menyetorkan hafalan tiga ayat
tersebut kepada guru. Pada setoran
awal masih terbata-bata, kemudian
guru menyuruh untuk menghafalkan
kembali. Pada setoran akhir, hafalan
anak sudah lancar, tanpa ada yang
salah.

Koto Tuo, 13 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 4-5

Hasil Pengamatan

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Tanggal : 14 Maret 2023
No Nama Santri Umur
1. Dzakira 6 tahun
2. Dava 7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafa seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Guru meminta anak

untuk mengulanginyalagi. Lalu pada




setoran yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Anak sudah

menyetorkan dengan benar

Davin

5 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa
menyetorkan dengan benar.

Farel

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang




selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Koto Tuo, 14 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BuRini

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 4-5

Tanggal

: 14 Maret 2023

No

Nama Santri

Umur

Hasil Pengamatan

1.

Zian

3tahun

Anak diminta untuk menyetorkan
kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, sampai anak
benar-benar lancar. Selanjutnya guru
memberikan tambahan hafalan baru
yang harus anak setorkan pada hari

ini. Setelah guru membacakan ayatnya
berulang kali, anak diberi waktu untuk
memperlancar terlebih dahulu, lalu
disetorkan.

Anak menyetorkan masih ada
beberapa panjan pendeknya yang
kurang tepat penempatannya.

Airin

3tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran




yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Arzi

4 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Bintang

8 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafa seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa
menyetorkan dengan benar.

Dimas

7 tahun

Anak diminta untuk menyetorkan

kembali ayat yang sudah disetorkan




pada hari sebelumnya, sampai anak
benar-benar lancar. Selanjutnya guru
memberikan tambahan hafalan baru
yang harus anak setorkan pada hari
ini. Setelah guru membacakan ayatnya
berulang kali, anak diberi waktu untuk
memperlancar terlebih dahulu, lalu
disetorkan.

Anak menyetorkan masih ada
beberapa panjan pendeknya yang
kurang tepat penempatannya.

Koto Tuo, 14 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 6-8

Tanggal

: 15 Maret 2023

No

Nama Santri

Umur

Hasil Pengamatan

1.

Dzakira

6 tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak mash
terbata-bata, lalu mash tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan

dengan benar

Dava

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafa seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran




yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Anak sudah

menyetorkan dengan benar

Davin

5 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa
menyetorkan dengan benar.

Farel

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang




selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Koto Tuo, 15 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BuRini

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 6-8

Hasil Pengamatan

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Tanggal : 15 Maret 2023
No Nama Santri Umur
1. Zian 3tahun
2. Airin 3tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benar.




penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Arzi

4 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Bintang

8 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Dimas

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan

Kembali ayat yang sudah disetorkan




pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lau
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benar.

Koto Tuo, 15 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 9-11

Hasil Pengamatan

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Tanggal : 16 Maret 2023
No Nama Santri Umur
1. Dzakira 6 tahun
2. Dava 7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benar.




7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa
menyetorkan dengan benar.

Davin

5 tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak masih
terbata-bata, 1alu masih tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan

dengan benar

Farel

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang
baru, anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang




selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada
setoran pertama masih ada beberapa
ayat yang kurang tepat
penempatannya. Lalu pada setoran
yang kedua anak sudah bisa

menyetorkan dengan benar.

Koto Tuo, 16 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BuRini

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 9-11

Tanggal

: 16 Maret 2023

No

Nama Santri

Umur

Hasil Pengamatan

1.

Zian

3tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak mash
terbata-bata, lalu mash tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan

dengan benar

Airin

3tahun

Anak diminta untuk mengulangi
bacaan kurang lebih 5 kali
pengulangan. Pada jam setoran, anak
menyetorkan ayat yang sudah
dihafalnya, yakni sebanyak 3 ayat.
Pada setoran pertama anak masih
terbata-bata, lalu masih tetap
memngulangi dengan ayat yang sama,
pada setoran yang ketiga anak masih
belum mampu untuk menyetorkan
dengan benarpenempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benar.




Arzi

4 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benar.

Bintang

8 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lau
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Dimas

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang




selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lalu
pada setoran yang kedua anak sudah

bisa menyetorkan dengan benar.

Koto Tuo, 16 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-11

Tanggal

: 17 Maret 2023

No

Nama Santri

Umur

Hasil Pengamatan

1.

Dzakira

6 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Dava

7 tahun

Sebelum menambah hafalan yang baru,
anak diminta untuk menyetorkan
Kembali ayat yang sudah disetorkan
pada hari sebelumnya, setelah itu anak
dikumpulkan kembali bagi yang sudah
lancar, untuk di talginkan ayat yang
selanjutnya. Setelah itu anak kembali
menghafal seperti semula. Pada setoran
pertama masih ada beberapa ayat yang
kurang tepat penempatannya. Lau
pada setoran yang kedua anak sudah
bisa menyetorkan dengan benarPada

hari jum’at anak diminta untuk




menambah hafalan pada ayat terakhir
di surah adh-dhuha. Lau anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

7 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
murgj@’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Davin

5 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha Lau anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Pada kesempatan ini anak belum dapat
menyetorkan keseluruhan ayat yang




terdapat pada surah adh-dhuha dengan
baik dan benar, masih ada beberapa
kekeliruan pada penempatan huruf dan
panjang pendeknya. Jadi pada pekan
depan anak masih mengulangi kembali
menyetorkan surah yang sama, hingga
anak dapat menyetorkan dengan baik
dan benar

Farel

7 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lau anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Koto Tuo, 17 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Hafalan Santri
MDTA Magjid Istighfar Koto Tuo

: BuRini

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-11

Hasil Pengamatan

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Pada kesempatan ini anak belum dapat
menyetorkan keseluruhan ayat yang
terdapat pada surah adh-dhuha dengan
baik dan benar, masih ada beberapa
kekeliruan pada penempatan huruf dan
panjang pendeknya. Jadi pada pekan
depan anak masih mengulangi kembali
menyetorkan surah yang sama, hingga
anak dapat menyetorkan dengan baik

dan benar

Tanggal : 17 Maret 2023
No Nama Santri Umur
1. Zian 3tahun
2. Airin 3tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
di surah adh-dhuha Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1

sampai 11 lalu disetorkan.




Pada kesempatan ini anak belum dapat
menyetorkan keseluruhan ayat yang
terdapat pada surah adh-dhuha dengan
baik dan benar, masih ada beberapa
kekeliruan pada penempatan huruf dan
panjang pendeknya. Jadi pada pekan
depan anak masih mengulangi kembali
menyetorkan surah yang sama, hingga
anak dapat menyetorkan dengan baik

dan benar

Arzi

4 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Bintang

8 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha Lau anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik




dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Dimas

7 tahun

Pada hari jum’at anak diminta untuk
menambah hafalan pada ayat terakhir
d surah adh-dhuha. Lalu anak
menyetorkan hafalan barunya. Setelah
itu anak diberi kesempatan untuk
muraja’ah hafalannya dari ayat 1
sampai 11 lalu disetorkan.

Anak sudah dapat menyelesaikan
hafalan surah adh-dhuha dengan baik
dan benar. Anak dapat lanjut
menghafalkan surah selanjutnya

Koto Tuo, 17 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




LAMPIRAN
(LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN
GURU)



Lampiran 9. Lembar Observas Kegiatan Guru

Lembar Observas Kegiatan Guru
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

Nama Guru : BuRini dan Bu Tari
Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-3
Pelaksanaan : Senin, 13 Maret 2023
_ _ Realisasi
No Aspek yang diamati va TTidex Keterangan
A | Kegiatan awal
1. | Memulai pembelgjaran | Guru dan santri bersama-
dengan doa bersama sama membaca doa sebelum
belgjar
2. | Mengkomunikasikan N Santri diharapkan dapat
capaian pembelgjaran menghafalkan QS Adh-
Dhuhaayat 1-3 di akhir
pertemuan
3. | Menyampaikan materi N QS Adh-Dhuha ayat 1-3
yang akan dihafal
B | Kegiatan inti
Menguasai materi N Guru dapat menjalankan
pelgjaran dengan baik aktifitas pembel gjaran dengan
baik
2. | Membacakanayatyang |V sl
akan dihafalkan santri A 13 il
S L ot dleds e
3. | Mengajak santri untuk N Guru membacakan ayat per
mengikuti bacaan guru ayat, santri mengikutinya. Hal

secara bersama-sama tersebut dilakukan berulang-




ulang hingga santri
diperkirakan sudah hafal

Meminta santri untuk
menghafalkan secara

mandiri

Santri menghafalkan dengan
membaca berulang-ulang dan

guru mengawasi

Meminta santri untuk
menyetorkan ayat yang
telah dihafal

Guru memanggil satu persatu
santri untuk menyetorkan
hafalannya dengan duduk
berhadapan dengan guru.

Membimbing santri

dalam menghafalkan ayat

Pada tahap awal, santri masih
mengalami kesulitan dalam
menghafalkan, guru
membimbing dengan sabar
hingga santri benar-benar
dapat menghafakan ayat-ayat
tersebut

Membimbing santri
dalam bacaan ayat al-
Qur’an yang dihafalkan

Sambil menerima setoran
hafalan, guru memperbaiki

bacaan santri yang kurang
tepat.

Penutup

M emberikan motivasi

Guru menyemangati santri

dan penguatan untuk menjaga dan
menambah hafalan setiap hari

Menutup kegiatan Membaca doa kafaratul

dengan doa magjlis dan menutup kegiatan

dengan bacaan hamdalah

M emberitahukan santri

ayat yang akan

QS. Adh-Dhuha ayat 4-5




dihafalkan pada

pertemuan berikutnya

Koto Tuo, 13 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




Nama Guru

Lembar Observas Kegiatan Guru
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Rini dan Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 4-5

Pelaksanaan : Selasa, 14 Maret 2023
' _ Realisas
No Aspek yang diamati Vo TTidex Keterangan
A | Kegiatan awal
1. | Memula pembelgjaran \ Guru dan santri bersama-
dengan doa bersama sama membaca doa sebelum
belgjar
2. | Mengkomunikasikan N Santri diharapkan dapat
capaian pembelgjaran menghafalkan QS Adh-
Dhuha ayat 4-5 di akhir
pertemuan
3. | Menyampaikan materi N QS Adh-Dhuha ayat 4-5
yang akan dihafal
B | Kegiatan inti
Menguasai materi N Guru dapat menjalankan
pelgjaran dengan baik aktifitas pembel ajaran dengan
baik
2. | Membacakan ayat yang | s el A 55a g
akan dihafalkan santri i Gl Sllaat Ca gl g
3. | Mengaak santri untuk N Guru membacakan ayat per
mengikuti bacaan guru ayat, santri mengikutinya. Hal
secara bersama-sama tersebut dilakukan berulang-
ulang hingga santri
diperkirakan sudah hafal




Meminta santri untuk
menghafalkan secara

mandiri

Santri menghafalkan dengan
membaca berulang-ulang dan

guru mengawasi

Meminta santri untuk
menyetorkan ayat yang
telah dihafal

Guru memanggil satu persatu
santri untuk menyetorkan
hafalannya dengan duduk
berhadapan dengan guru.

Membimbing santri
dalam menghafalkan ayat

Pada tahap awal, santri masih
mengalami kesulitan dalam
menghafalkan, guru
membimbing dengan sabar
hingga santri benar-benar
dapat menghafalkan ayat-ayat
tersebut

Membimbing santri
dalam bacaan ayat al-
Qur’an yang dihafalkan

Sambil menerima setoran
hafalan, guru memperbaiki

bacaan santri yang kurang

tepat.

Penutup

M emberikan motivasi

dan penguatan

Guru menyemangati santri

untuk menjaga dan

menambah hafalan setiap hari
Menutup kegiatan Membaca doa kafar atul
dengan doa magjlis dan menutup kegiatan

dengan bacaan hamdalah

Memberitahukan santri
ayat yang akan
dihafalkan pada

pertemuan berikutnya

QS. Adh-Dhuha ayat 6-8




Koto Tuo, 14 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi



Nama Guru

Lembar Observas Kegiatan Guru
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: Bu Rini dan Bu Tari

Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuha ayat 6-8

Pelaksanaan : Rabu, 15 Maret 2023
_ . Realisas
No Aspek yang diamati Vo TTidex Keterangan
A | Kegiatan awal
1. | Memula pembelgjaran \ Guru dan santri bersama-
dengan doa bersama sama membaca doa sebelum
belgjar
2. | Mengkomunikasikan N Santri diharapkan dapat
capaian pembelgjaran menghafalkan QS Adh-
Dhuha ayat 6-8 di akhir
pertemuan
3. | Menyampaikan materi N QS Adh-Dhuha ayat 6-8
yang akan dihafal
B | Kegiatan inti
Menguasai materi N Guru dapat menjalankan
pelgjaran dengan baik aktifitas pembel ajaran dengan
baik
2. | Membacakan ayatyang | V {3 Lt Elaag 2l
akan dihafalkan santri (5363 Yl 33 35
3. | Mengaak santri untuk N Guru membacakan ayat per
mengikuti bacaan guru ayat, santri mengikutinya. Hal
secara bersama-sama tersebut dilakukan berulang-
ulang hingga santri
diperkirakan sudah hafal




Meminta santri untuk
menghafalkan secara

mandiri

Santri menghafalkan dengan
membaca berulang-ulang dan

guru mengawasi

Meminta santri untuk
menyetorkan ayat yang
telah dihafal

Guru memanggil satu persatu
santri untuk menyetorkan
hafalannya dengan duduk
berhadapan dengan guru.

Membimbing santri
dalam menghafalkan ayat

Pada tahap awal, santri masih
mengalami kesulitan dalam
menghafalkan, guru
membimbing dengan sabar
hingga santri benar-benar
dapat menghafalkan ayat-ayat
tersebut

Membimbing santri
dalam bacaan ayat al-
Qur’an yang dihafalkan

Sambil menerima setoran
hafalan, guru memperbaiki

bacaan santri yang kurang

tepat.

Penutup

M emberikan motivasi

dan penguatan

Guru menyemangati santri

untuk menjaga dan

menambah hafalan setiap hari
Menutup kegiatan Membaca doa kafar atul
dengan doa magjlis dan menutup kegiatan

dengan bacaan hamdalah

Memberitahukan santri
ayat yang akan
dihafalkan pada

pertemuan berikutnya

QS. Adh-Dhuha ayat 9-11




Koto Tuo, 15 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi



Nama Guru

Lembar Observas Kegiatan Guru
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BURini dan Bu Tari
Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 9-11

Pelaksanaan : Kamis, 16 Maret 2023
. _ Realisas
No Aspek yang diamati Vo TTidex Keterangan
A | Kegiatan awal
1. | Memula pembelgjaran \ Guru dan santri bersama-
dengan doa bersama sama membaca doa sebelum
belgjar
2. | Mengkomunikasikan N Santri diharapkan dapat
capaian pembelgjaran menghafalkan QS Adh-
Dhuha ayat 9-11 di akhir
pertemuan
3. | Menyampaikan materi N QS Adh-Dhuha ayat 9-11
yang akan dihafal
B | Kegiatan inti
Menguasai materi N Guru dapat menjalankan
pelgjaran dengan baik aktifitas pembel ajaran dengan
baik
2. | Membacakan ayat yang | \ S 6 agll G
akan dihafalkan santri 565 e UL Gl 5
a8 5 daryy Bl
3. | Mengaak santri untuk N Guru membacakan ayat per
mengikuti bacaan guru ayat, santri mengikutinya. Hal
secara bersama-sama tersebut dilakukan berulang-
ulang hingga santri
diperkirakan sudah hafal




Meminta santri untuk
menghafalkan secara

mandiri

Santri menghafalkan dengan
membaca berulang-ulang dan

guru mengawasi

Meminta santri untuk
menyetorkan ayat yang
telah dihafa

Guru memanggil satu persatu
santri untuk menyetorkan
hafalannya dengan duduk
berhadapan dengan guru.

Membimbing santri
dalam menghafakan ayat

Pada tahap awal, santri masih
mengalami kesulitan dalam
menghafalkan, guru
membimbing dengan sabar
hingga santri benar-benar
dapat menghafalkan ayat-ayat
tersebut

Membimbing santri
dalam bacaan ayat al-
Qur’an yang dihafalkan

Sambil menerima setoran
hafalan, guru memperbaiki

bacaan santri yang kurang

tepat.

Penutup

M emberikan motivasi

dan penguatan

Guru menyemangati santri

untuk menjaga dan

menambah hafalan setiap hari
Menutup kegiatan Membaca doa kafar atul
dengan doa magjlis dan menutup kegiatan

dengan bacaan hamdalah

Memberitahukan santri
ayat yang akan
dihafalkan pada

pertemuan berikutnya

Muraja’ah hafalan QS. Adh-
Dhuha ayat 1-11




Koto Tuo, 16 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi



Nama Guru

Lembar Observas Kegiatan Guru
MDTA Magid Istighfar Koto Tuo

: BUuRini dan Bu Tari
Ayat yang dihafalkan : QS Adh-Dhuhaayat 1-11

Pelaksanaan : Jumat, 17 Maret 2023
. _ Realisas
No Aspek yang diamati Vo TTidex Keterangan
A | Kegiatan awal
1. | Memula pembelgjaran \ Guru dan santri bersama-
dengan doa bersama sama membaca doa sebelum
belgjar
2. | Mengkomunikasikan N Santri diharapkan dapat
capaian pembelgjaran menghafalkan seluruh ayat
pada QS Adh-Dhuha ayat 1-
11
3. | Menyampaikan materi N QS Adh-Dhuha ayat 1-11
yang akan dihafal
B | Kegiatan inti
Menguasai materi N Guru dapat menjalankan
pelgjaran dengan baik aktifitas pembel ajaran dengan
baik
2. | Membacakan ayatyang | V ES
akan dihafalkan santri A1y gl g
SB L, el
S el 2 40380
s 18 Lagi &liag 21
(538 Yl 332 55
e Sé agl) Gl




e M ikl Gl g

Eaad &l dany Wl

Mengajak santri untuk
mengikuti bacaan guru
secara bersama-sama

Guru membacakan ayat per
ayat, santri mengikutinya. Hal
tersebut dilakukan berulang-
ulang hingga santri
diperkirakan sudah hafal

Meminta santri untuk
menghafalkan secara

mandiri

Santri menghafalkan dengan
membaca berulang-ulang dan

guru mengawasi

Meminta santri untuk
menyetorkan ayat yang
telah dihafa

Guru memanggil satu persatu
santri untuk menyetorkan
hafalannya dengan duduk
berhadapan dengan guru.

Membimbing santri
dalam menghafalkan ayat

Pada tahap awal, santri masih
mengalami kesulitan dalam
menghafalkan, guru
membimbing dengan sabar
hingga santri benar-benar
dapat menghafalkan ayat-ayat
tersebut

Membimbing santri
dalam bacaan ayat al-
Qur’an yang dihafalkan

Sambil menerima setoran
hafalan, guru memperbaiki

bacaan santri yang kurang
tepat.

Penutup

M emberikan motivasi

dan penguatan

Guru menyemangati santri
untuk menjaga dan
menambah hafalan setiap hari




Menutup kegiatan
dengan doa

Membaca doa kafar atul
magjlis dan menutup kegiatan
dengan bacaan hamdalah

Memberitahukan santri
ayat yang akan
dihafalkan pada

pertemuan berikutnya

QS. Al-Insyirah ayat 1-3

Koto Tuo, 17 Maret 2023
Observer/Pendliti

Aisha Satira Ardhi




LAMPIRAN
(DOKUMENTASI)



Lampiran 10. Dokumentasi

FOTO SEKITARAN MDTA

FOTO DI DEPAN PAGAR MDTA



FOTO HALAMAN MDTA



FOTO KELASTAHFIZH

FOTO KETIKA ANAK MENDAPATKAN SUBANGAN AL-QUR’AN
DARI SALAH SATU SPONSOR
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FOTO SAAT ANAK SEDANG BERSIAP-SIAP UNTUK SETORAN

FOTO DENGAN IBU (Tl)



FOTO ANAK-ANAK SEDANG BERISTIRAHAT



